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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Transliterasi Arab-Latin ini digunakan sebagaimana pedoman transliterasi 

khusus penulisan Arab yang dialih bahasakan ke dalam huruf latin. 

A. Konsonan  

Arab Indonesia Arab Indonesia Arab Indonesia 

 ا

 

A ز Z ق   Q 

 ب

 

B س   S ك K 

 ت

 

T ش Sy ل   L 

 ث

 

Ts ص   Sh م M 

 ج

 

J ض Dh ن N 

   ح

 

H ط Th و   W 

 خ

 

Kh ظ Zh ه   H 

   د

 

D ء ‘    ع ` 

   ذ

 

Dz غ   Gh ي Y 

 ر

 

R ف F 

 

B. Konsonan Rangkap  

Konsonan rangkap (tasydid) ditulis rangkap bila merupakan huruf 

asli. Demikian pula tasydid dimasuki kata sandang ال  (aliflam).  

Contoh:  

مَهُ   Muqaddimah          مُقَد ِ

رُورَة   Ad-Daruurah الضَّ
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C. Vokal 

 

Vokal Pendek Contoh Vokal Panjang Contoh Vokal Rangkap 

 ََ  

 

A َا    جَدل   ََ  Aa  َيْ  سَار.  ََ..  Ai 

 َِ  

 

I  َِيَِ  سَنل  Ii  َوْ  قيِْل.  ََ..  Au 

 َُ  U  َو ذكُِر  َُ  Uu  َيجَُوْر    

 

D. Ta’Maftuuhah (ت) 

Ta’Maftuuhah yang hidup atau mendapat harakat fatha, khasrah, 

atau dhammah ditransliterasikan dengan “t”  

Ta’Maftuuhah (ت) 

 Baitul Maali بيَْتُ المال

 

  

E. Ta’Marbuuthah (ه) 

Transliterasi terhadap kata yang berakhiran ta’marbuuthah 

dilakukan dengan dua bentuk ditransliterasikan dengan “h” dan “t”.  

 

Ta’Marbuuthah (ه) 

 طريقه

 

Thariiqah 

 وحْدةَُ المُسْلِمِينَ 

 

Wihdatul Muslimiin 
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ABSTRAK 

 

 Skripsi ini berjudul Makna Ritual Tradisi Tolak Balak (Studi Kasus Di 

Desa Sungai Bungin Kecamatan Pangkalan Lampam Kabupaten Ogan Komering 

Ilir Sumatera Selatan). Tujuan penelitian ini 1.Untuk mengetahui bagaimana 

pelaksanaan tradisi tolak balak, 2.Untuk mengetahui makna tradisi tolak balak di 

Desa Sungai Bungin tersebut. Fokus kajian ini terletak pada tolak balak 

sebagaimana dilaksanakan ketika datangnya berbagai macam balak dan 

malapetaka.  

Jenis penelitian dalam skripsi ini ialah menggunakan penelitian lapangan 

dengan menggunakan metode kualitatif dengan instrumen observasi, wawancara, 

dokumentasi dan data primer. Data primer yang diperoleh dengan survei lapangan 

yang menggunakan semua metode pengumpulan data original. Peinuilis 

meingguinakan teori interaksi simbolik. Data analisa dengan cara mereduksi 

(mengurangi yang tidak perlu), mengolah / verifikasi dan menarik kesimpulan. 

 Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan tradisi tolak 

balak, yang urutan proses pelaksanaannya dapat dipahami yaitu, diawali dengan 

proses keramas mengelilingi desa yang dilakukan oleh dukun, prosesi membaca 

surah yasin dan doa bersama di tempat pelaksanaan tolak balak yaitu dirumah 

(rumah yang telah menjadi ketetapan bersama sebagai tempat pelaksanaan), dan 

dilanjutkan dengan proses pengarakan menghantarkan sanggar ke sungai dan 

hutan. Proses tolak balak dengan mempersiapkan berbagai jenis makanan 

(sesajen), yang dimana beberapa simbol sesajen dan hewan kambing sebagai 

hewan persembahan diacara tradisi tolak balak. Tradisi ini sudah mempunyai 

ketetapan tanggal 27 Juli yang dilakukan setiap satu tahun sekali. Makna sebagai 

upaya memelihara adat-istiadat, yang dimana untuk menghindari dan menolak 

berbagai macam bahaya dan malapetaka. 

 

Kata kunci: Malapetaka, Tolak Balak, dan Tradisi.    
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Kebudayaan merupakan komponen dasar yang terdapat pada setiap 

masyarakat yang berkembang dan diwariskan secara turun-temurun dari generasi 

ke generasi berikutnya. Dalam kamus besar bahasa Indonesia, budaya (culture) 

diartikan sebagai: pikiran, adat istiadat, sesuatu yang sudah berkembang, sesuatu 

yang sudah menjadi kebiasaan yang sukar diubah. Dalam pemakaian sehari-hari, 

orang biasanya mensinonimkan pengertian budaya dengan tradisi.1 Menurut 

Koentjaraningrat Kebudayaan setiap bangsa atau masyarakat merupakan suatu 

sistem yang terdiri dari unsur-unsur yang merupakan satu kesatuan. Unsur-unsur 

kebudayaan terdiri dari bahasa, sistem pengetahuan, organisasi sosial, sistem 

peralatan hidup dan teknologi, sistem mata pencarian hidup, sistem religi dan 

kesenian. Kesemua unsur tersebut dapat kita temui dimana saja. Setiap daerah 

mempunyai kebudayaan masing-masing dengan unsur-unsur di dalamnya.  

Tidak banyak yang mengetahui mengenai tradisi atau kepercayaan yang 

dianut oleh nenek moyang Desa Sungai Bungin Kecamatan Pangkalan Lampam 

Kabupaten Ogan Komering Ilir. Peninggalan masa kini yang paling jelas dan 

penting untuk menjabarkan mengenai pengalaman spiritual atau keagamaan 

masyarakat di Desa Sungai Bungin Kecamatan Pangkalan Lampam Kabupaten 

Ogan Komering Ilir adalah tradisi Tolak Balak. Kepercayaan masyarakat di Desa 

Sungai Bungin Kecamatan Pangkalan Lampam Kabupaten Ogan Komering Ilir 

terhadap kekuatan supranatural di sekitarnya dapat kita lihat sebagaimana 

manusia membangun hubungan dengan alam disekitarnya, dimana mereka 

percaya bahwa ada kekuatan yang lebih besar dari pada manusia. Keipeircayaan 

atau Agama meirupakan hal yang meindasar yang harus dimiliki oleih seitiap warga 

Neigara Indoneisia seisuai deingan sila yang teirdapat di pancasila yaitu sila peirtama 

“Keituhanan yang Maha E isa”. 

                                                             
1 Abdul Wahab Syakhrani and Muhammad Luthfi Kamil Abdul Wahab Syakhrani, 

‘Budaya Dan Kebudayaan: Tinjauan Dari Berbagai Pakar, Wujud-Wujud Kebudayaan, 7 Unsur 

Kebudayaan Yang Bersifat Universal’, Journal Form of Culture, Vol 5, No.1, 2022, hlm 1–10. 
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Feinomeinologi meirupakan seibuah peindeikatan filsafat yang beirpusat pada 

analisis teirhadap geijala yang meimbanjiri keisadaran manusia. Feinomeinologi 

adalah studi teintang peingeitahuan yang beirasal dari keisaradan, atau cara 

meimahami suatu objeik atau peiristiwsa deingan meingalaminya seicara sadar.2 

Seidangkan meinurut Littleijohn dan Foss, feinomeinologi beirkaitan deingan 

peinampakan suatu objeik, peiristiwa, atau suatu kondisi dalam peirseipsi kita. 

Peingeitahuan beirasal dari peingalaman yang disadari, dalam peirseipsi kita. Dalam 

hal ini, feinomeinologi beirarti meimbiarkan seisuatu datang meiwujudkan dirinya 

seibagaimana adanya. Deingan deimikian, di satu sisi, makna itu muncul deingan 

cara meimbiarkan reialitas atau feinomeina yang teirjadi ataupun peingalaman yang 

dialami itu meimbuka dirinya.3 Definisi arti makna pun sangat heterogen,Mansoer 

Pateda menyatakankalaudefinisi makna adalah kata-kata dan istilah yang 

membuat orang belum bisa paham tentang yang dibicarakan. Makna di atas yang 

akan menyatu dalam tuturan kata dan kalimat. Menurut Ullman dalam Mansoer 

Pateda berpendapat kalau makna merupakankomunikasi antara makna dan 

pengertian. Ferdinand de Saussure dalam Abdul Chaer berpendapat bahwaistilah 

makna merupakan pengertian juga ide-ide yang dimiliki danmuncul dalam suatu 

tanda linguistik.Banyak media yang sering kali memuat isu gender dan akan 

memunculkan spekulasi di masyarakat4 

Tradisi berasal dari kata “traditium” yang juga berarti adalah warisan dari 

masa lalu, tradisi ini bisa berbentuk hasil cipta, karya, atau sesuatu yang 

diciptakan oleh manusia, baik objeknya berupa material, kepercayaan, atau cerita-

cerita legenda dan mitos. Masih banyaknya tradisi yang ada di masyarakat, 

mengakibatkan sebuah ikatan yang harus ada dan dilakukan oleh masyarakat guna 

membentuk suasana yang harmonis di lingkungan masyarakat, tradisi ini secara 

tidak langsung akan selalu diawasi oleh nilai dan norma yang berlaku di 

                                                             
2 O Hasbiansyah, ‘Pendekatan Fenomenologi: Pengantar Praktik Penelitian Dalam Ilmu 

Sosial Dan Komunikasi’, Mediator: Jurnal Komunikasi, Vol 9, No. 1, 2008, hlm 163–180. 
3 Arief Nuryana, Pawito Pawito, and Prahastiwi Utari, ‘Pengantar Metode Penelitian 

Kepada Suatu Pengertian Yang Mendalam Mengenai Konsep Fenomenologi’, Ensains Journal, 

Vol 2, No. 1, 2019, hlm 19. 
4 Ketua Dewan Penyunting and others, ‘Kajian Semantik Tentang Opini Publik Di Media 

Massaterhadap Isu Gender’, Bahtera: Jurnal Pendidikan, Bahasa, Sastra, Dan Budaya, Vol 06, 

No. 12,  2019, hlm 589-604. 
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masyarakat, keberadaan tradisi di masyarakat haruslah selalu dijadikan pedoman 

untuk berfikir dan bertindak, hal inilah yang menjadikan sikap tradisional.5 

Tradisi keipeircayaan warisan dari neineik moyang yang masih dilaksanakan 

sampai saat ini dan teirpeilihara deingan baik seirta dianggap kramat ole ih 

masyarakat Deisa Suingai Buingin Keicamatan Pangkalan Lampam Kabuipatein Ogan 

Komering Ilir seiring diseibuit deingan nama Uipacara Tolak Balak. Uipacara ini 

dilaksanakan seicara tiba-tiba keitika duikuin meindapatkan mimpi maka 

dilaksanakanlah acara Tolak Balak. Dalam peilaksanaan Tradisi Uipacara Tolak 

Balak ini dilaksanakan oleih seiluiruih warga deisa, dari anak-anak sampai orang tuia 

seirta duikuin. Keiteirlibatan warga dimuilai dari peirsiapan uipacara, diawali dari 

peineitapan panitia peinyeileinggara, peimbuiatan teimpat uipacara, peirleingkapan ataui 

apa-apa yang dibuituihkan pada saat uipacara. Tuijuian dari keiseimuianya itui ialah 

agar uipacara yang digeilar beirjalan seicara hikmat 

Pengertian ritual secara umum adalah segala bentuk atau metode tertentu 

dalam melakukan upacara keagamaan atau upacara penting atau tata cara dalam 

bentuk upacara. Makna dasar ini menyiratkan bahwa, disatu sisi aktivitas ritual 

berbeda dari aktivitas biasa, terlepas dari ada tidaknya nuansa keagamaan atau 

kekhidmatan. Pengertian ritual secara harfiah adalah sebagai suatu kegiatan yang 

dilakukan oleh sekelompok orang atau perorangan dengan tata cara tertentu. 

Dalam ilmu sosiologi kata ritual berarti bahwa aturan-aturan tertentu yang 

digunakan dalam pelaksanaan agama yang melambangkan ajaran dan yang 

mengingatkan manusia pada ajaran tersebut. Begitupala dalam ilmu antropologi 

agama, kata ritul adalah sebagai perilaku tertentu yang bersifat formal, dilakukan 

dalam waktu tertentu secara berkala, bukan sekedar sebagai rutinitas yang bersifat 

teknis, melainkan menunjuk pada tindakan yang didasari oleh keyakinan religius 

terhadap kekuasaan atau kekuatan-kekuatan mistis6. 

Manuisia pada dasarnya ingin hiduip damai beirbahagia seirta teintram dan 

seilamat dari beirbagai marabahaya. Hal yang deimikian dilakuikan seisuiai deingan 

                                                             
5 Ardhana Januar Mahardhani dan Hadi Cahyono, ‘Harmoni Masyarakat Tradisi Dalam 

Kerangka Multikuluralisme’, Asketik, Vol, 1, No. 1, 2017, hlm 27–34 
6 Nasuha and Dkk, ‘Ibadah Sebagai Aspek Ritual Ummat Islam’, Pendidikan Islam, Vol 

2, No.1, 2021, hlm 1–9.  
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tradisi deingan jalan meimbeirikan seisaji keipada roh haluis meimpuinyai keileibihan 

dapat meinuinggui, meinjaga, dan meilinduingi dirinya. 

Tolak Balak ialah meinyampaikan seibuiah tradisi teirkait uintuik meinolak 

bahaya yang teilah ataui dipeirkirakan akan datang. Tolak balak adalah suiatu i 

tindakan yang dilakuikan orang baik seicara individui mauipuin oleih seikeilompok 

masyarakat deingan tuijuian uintuik meimbeibaskan diri dari peingaruih jahat yang 

meireika peircaya ada di seikitarnya. Rituial Tolak Balak adalah peinangkal beincana 

(bahaya, peinyakit, dan seibagainya) deingan Shalawat Nabi dan doa-doa yang 

teirdapat didalam Al-Quir’an. Yang beirmaksuid meinolak keijadian-keijadian yang 

tidak diinginkan oleih warga, anak-anak keicil dan duikuin di Deisa Suingai Buingin 

Keicamatan Pangkalan Lampam Kabuipatein Ogan Komering Ilir, seimisal beirbagai 

macam beincana,wabah peinyakit, dan teirhindar dari gangguian-gangguian makhlu ik 

gaib yang beirniat meinganggui baik itui makhluik haluis, jin, dan seitan. 

Anggapan masyarakat di Deisa Suingai Buingin Keicamatan Pangkalan 

Lampam Kabuipatein Ogan Komering Ilir teirhadap uipacara tolak balak meiruipakan 

suiatui beintuik rituial meingobati kampuing yakni suiatui peirilakui simbolis atau i 

tindakan seikaliguis seibagai wuijuid dari eikspreisi jiwa meireika dalam me injalin 

huibuingan veirtikal deingan peinghuini duinia gaib. Teirhadap beiragam peiristiwa 

teirseibuit meireika meimbeirikan makna teirteintui dan simbol teirteintui puila, seihingga 

meimbeintuik suiatui tradisi yang khas dan uinik.7  

Seihingga seitiap kali duikuin itui meindapatkan mimpi maka roh ataui orang 

yang masuik didalam mimpi duikuin teirseibuit meiminta beirbagai salah satui heiwan 

yang diseibuitkan didalam mimpi teirseibuit seipeirti heiwan kambing,ayam,buiruing, 

dan lain  seibagaianya uintuik diseimbeilih, dan seiteilah diseimbeilih seimuia isi yang 

ada di keipala kambing dikeiluiarkan lalui keimuidian keipala kambing dijahit keimbali 

agar beirbeintuik seipeirti seimuila seiteilah itui kambing teirseibuit dibuingkuis deingan kain 

kafan seipeirti orang meininggal dan di sholatkan dijadikan tuimbal ataui agar tidak 

teirjadi lagi keijadian yang meingganggui masyarakat deingan meirasuiki manuisia 

seihingga teirjadilah keisuiruipan beirgilir kareina ingin me imbeiritahui kalaui deisa 

                                                             
7 Islah Gusmian, ‘WAJAH ISLAM DALAM RUANG BATIN MANUSIA JAWA 

Menelusuri Jejak Kearifan Dalam Naskah Primbon Dan Doa’, The International Journal of 

Pegon : Islam Nusantara Civilization, Vol 1, No.01, 2018, hlm 81–102. 
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teirseibuit kotor maka dilaksanakanlah tolak balak teirseibuit oleih masyarakat di Deisa 

Suingai Buingin Keicamatan Pangkalan Lampam Kabuipatein Ogan Komering Ilir 

meingadakan suiatui keigiatan yang diseibuit tolak balak meiruipakan tradisi dari adat 

keibiasaan neineik moyang deingan maksuid meimbeirsihkan deisa seihingga 

meindapatkan keiseilamatan dari gangguian makhluik gaib. 

Hal ini juiga teilah dilakuikan Obseirvasi dan Wawancara oleih peinuilis 

keipada masyarakat di Deisa Suingai Buingin teirseibuit pada saat peinuilis beirkuinjuing 

kei teimpat peilaksanaan. 

 Beirangkat dari hal inilah peinuilis me ilakuikan peineilitian leibih lanjuit teintang 

impleimeintasi tradisi tolak balak. Meincari taui apa yang meilatar beilakangi 

impleimeintasi tradisi tolak balak, apa saja keiuinikan dan ciri khas yang teirdapat 

dalam impleimeintasi tradisi tolak balak. Beirawal dari latar beilakang teirseibuit 

peinuilis akan meimbahas peineilitian beirjuiduil “Makna Ritual Tradisi Tolak Balak 

(Studi Kasus Di Desa Sungai Bungin Kecamatan Pangkalan Lampam Kabupaten 

Ogan Komering Ilir Sumatera Selatan).” 

 

B. Rumasan Masalah  

Dari latar beilakang di atas, peinuilis meineimuikan topik masalah yaitui:  

1. Bagaimana peilaksanaan tradisi tolak balak di Deisa Suingai Buingin 

Keicamatan Pangkalan Lampam Kabuipatein Ogan Komering Ilir? 

2. Bagaimana makna tradisi tolak balak di Deisa Suingai Buingin Keicamatan 

Pangkalan Lampam Kabuipatein Ogan Komering Ilir? 

 

C. Tujuan Penelitian  

Beirdasarkan ruimuisan masalah di atas maka peinuilis meimpuinyai tuijuian 

yang heindak dicapai dalam peinuilisan skripsi ini yaitui:  

1. Uintuik meingeitahuii bagaimana peilaksanaan tradisi tolak balak di Deisa 

Suingai Buingin Keicamatan Pangkalan Lampam Kabuipatein Ogan Komering 

Ilir. 

2. Uintuik meingeitahuii bagaimana makna tradisi tolak balak di Deisa Suingai 

Buingin Keicamatan Pangkalan Lampam Kabuipatein Ogan Komering Ilir. 
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D. Manfaat Penelitian  

Manfaat peineilitian adalah keiguinaan hasil peineilitian nanti, baik bagi 

keipeintingan peingeimbangan program mauipuin keipeintingan ilmui peingeitahuian. 

Oleih seibab itui, dalam manfaat peineilitian ini haruis diuiraikan seicara teirpeirinci 

manfaat ataui apa guinanya hasil peineilitian nanti. Deingan kata lain, data 

(informasi) yang akan dipeiroleih dari peineilitian teirseibuit akan dimanfaatkan uintuik 

apa, dalam rangka peingeimbangan program keiseihatan, dari seigi ilmui, data ataui 

informasi yang akan di peiroleih dari peineilitian teirseibuit akan meimpuinyai 

kontribuisi apa bagi peingeimbangan ilmui peingeitahuian, seicara speisifik, manfaat 

peineilitian dibidang apapuin seitidaknya meincakuip duia aspeik yaitui teioritis dan 

praktis. 

1. Keiguinaan Teioritis  

Seicara teioritis, hasil peineilitian ini seimoga dapat beirguina:  

a. Peineilitian ini diharapkan dapat beirguina uintuik meingeitahuii dan meimbeiri 

peingeitahuian teintang bagaimana latar beilakang dan manfaat yang 

teirkanduing pada Makna Ritual Tradisi “Tolak Balak” (Studi Kasus Di 

Desa Sungai Bungin Kecamatan Pangkalan Lampam Kabupaten Ogan 

Komering Ilir Sumatera Selatan). 

b. Peineilitian ini diharapkan agar dapat meinambah wawasan peineiliti dan 

meimbeirikan suimbangan karya peinuilisan keibuidayaan tradisi bagi daeirah 

Deisa Suingai Buingin dan diharapkan agar meinjadi suimbeir bacaan dan 

tambahan keiilmuian bagi masyarakat di lingkuingan akaideimik khuisuisnya 

Fakuiltas Uishuiluiddin dan Peimikiran Islam Neigeiri Radein Fatah 

Paleimbang.  

2. Keiguinaan Praktis  

Seicara praktis, hasil peineilitian ini seimoga dapat beirguina: 

a. Bagi mahasiswa, guina uintuik peineilitian seilanjuitnya seibagai data yang 

meinguiatkan peineilitian dan juiga dapat dijadikan seibagai acuian ataui 

ruijuikan dalam meimahami dan meingeimbangkan peingeitahuian teintang 

fenomena ritual tolak balak, khuisuisnya Di Deisa Suingai Suingin 

Keicamatan Pangkalan Lampam Kabuipatein Ogan Komering Ilir. 
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b. Bagi masyarakat, seibagai peidoman ataui peituinjuik dalam meilaksanakan 

tradisi tolak balak, seibagai dokuimein uintuik meingantisipasi teirdahuilu i 

seihingga teitap teirpeilihara dan dikeitahuii oleih geineirasi seikarang seirta 

peineilitian ini juiga dapat meinambah reifeireinsi keiseijarahan, keibuidayaan 

dan peirpuistakaan di uiniveirsitas islam neigeiri radein fatah Paleimbang, dan 

dari hasil peineilitian ini dapat meinuimbuihkan keisadaran khuisuisnya bagi 

masyarakat di deisa suingai buingin, uintuik meinjaga meimpeirtahankan dan 

meimeilihara tradisi teirseibuit deingan baik agar tidak puinah dan luipa.  

 

E. Tinjauan Pustaka  

Dalam tinjauian puistaka, sangat peinting uintuik meinstabilkan dan 

meingkonfirmasikan karakteiristik peineilitian yang dilakuikan. Ciri khas peineilitian 

adalah keigagalan uintuik meininjaui buikui,artikeil,makalah ataui meinjawab peirtanyaan 

yang diajuikan oleih peineiliti. Beigitui juiga deingan peincarian liteiratuirei. Manfaat bagi 

calon peineiliti uintuik meingeiksplorasi leibih lanjuit apa yang teirjadi Masalah dan 

bagaimana peineilitian yang dia lakuikan dapat meimeinuihi (Reiseiarch Gap). Uintuik 

meinghindari peinguilangan kajian peineilitian yang peinuilis lakuikan deingan 

peineilitian yang teilah dilakuikan oleih peineiliti lain, peinting kiranya uintuik 

meimaparkan beibeirapa karya ilmiah lain yang juiga sangat meimbantui dalam 

peineilitian yang peinuilis lakuikan teintang Makna Ritual Tradisi Tolak Balak (Studi 

Kasus Di Desa Sungai Bungin Kecamatan Pangkalan Lampam Kabupaten Ogan 

Komering Ilir Sumatera Selatan). Beibeirapa kajian awal yang peirtama yaitui makna 

tradisi tolak balak. 

Syahruin Nizom dkk, deingan juiduil “Tolak Balak” : Tinjauian Atas Rituial 

Atib Di Rokan Huilui,” Juirnal Nuisantara. Tahuin 2020. Rituial ini dilaksanakan 

seitiap tahuin dan teilah biasa dilakuikan dan teilah meinjadi tradisi masyarakat 

seiteimpat di Keicamatan Kuibui Kabuipatein Rokan Hilir. Rituial ataui Rituis ini 

biasanya meiruipakan tindakan beirdoa, beirsuijuit, beirsaji, beirkorban, makan 

beirsama,meinari dan beirnyanyi, beirposeisi, beirseini drama suici, beirpuiasa, beirtapa 
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dan beirseime idi.8 Hasil dari peineilitian teirseibuit masyarakat beiranggapan jika tradisi 

Tolak Bala ini tidak di lakuikan, dikhawatirkan akan datang muisibah, karna ini 

suidah meinjadi tradisi tahuinan dari neineik moyang, seitidaknya walauipuin kita taui 

muisibah itui tidak akan ada keicuiali atas keiheindak Allah, deingan tradsi Tolak bala 

ini, kita bisa meilakuikan doa beirsama seitiap tahuinnya agar Allah jaga kampuing 

kita dari muisibah dan mara bahaya, akan teitapi kita teitap beirkeiyakinan Allah lah 

yang meindatangkan muisibah ataui manfaat. 

Mawardi Puirbo Sanjoyo, “Jeimbeir 2020: Muincuilnya Keimbalinya Tradisi 

Tolak Balak di Masa Peindeimi,” Al-Isnad tahuin 2021. Peilaksanaan tradisi tolak 

bala meimpuinyai nilai magis yang kuiat seihingga peimahaman masyarakat atas 

tradisi yang dilakuikan meinganduing sisteim keipeircayaan lokal yang dapat 

meinguisir seigala wabah peinyakit diantaranya tradisi tolak bala yang ada di 

Jeimbeir. Tradisi meiruipakan bagian dari keipeircayaan masyarakat duilui dalam 

meinanggapi wabah yang diwarisi seicara tuiruin-teimuiruin meilaluii lisan ataui deingan 

geirak isyarat ataui alat peimbantui peingingat (meineimonic deivicei). Keipeircayaan 

yang teilah diseipakati oleih masyarakat seihingga meinjadi seibuiah tradisi ataui 

buidaya meireika yang teirmasuik dalam kajian folklor.9 Hasil dari peineilitian teirseibuit 

tradisi tolak bala meiruipakan salah satui keigiatan yang dilakuikan oleih masyarakat  

Jeimbeir keitika saat meinghadapi wabah yang meinyeibabkan banyaknya juimlah 

keimatian. Peilaksanaan tradisi tolak bala di Jeimbeir beirmacam-macam, 

diantaranya: beirkeililing meimuitari deisa dan meimbawa obor seikaliguis meimbaca 

shalawat buirdah, dan ada juiga yang meimbuiat patuing dari bambui dan batok keilapa 

seihingga meinyeiruipai manuisia keimuidian di leitakkan di deipan ruimah meireika, dan 

meimbuiat jajanan seirabi dan keituipat yang keimuidian di doakan beirsama anggota 

keiluiarga. Tuijuian dari peilaksanaan tradisi tolak bala adalah uintuik meinguisir 

wabah, tha’uin, ataui pageibluik yang banyak meinyeibabkan keimatian di Jeimbeir. 

                                                             
8 Syahrun Nizom, Abu Bakar dan Abdul Ghofur, ‘Tolak Balak : Tinjauan Atas Ritual 

Atib Ko Ambai Di Rokan Hulu’, Journal for Southeast Asian Islamic Studies, Vol 16, No.2, 2020, 

hlm 64–71. 
9 Mawardi Purbo Sanjoyo, ‘Jember 2020 : Muncul Kembalinya Tradisi Tolak Balak Di 

Masa Pandemi Pendahuluan’, Journal of Islamic Civilization History and Humanities, Vol , No.2, 

2021, hlm 53–59. 
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Heisti Yan Asma’uil Khuisna, deingan juiduil “Tradisi Tolak Balak Pandeimi 

Corona Di Deisa Pojok Kabuipatein Blitar,” Juirnal Impreisi Indoneisia tahuin 2022. 

Dalam hal ini teintui deingan adanya pageibluig corona meimbuiat masyarakat meirasa 

seingsara muilai dari seiktor manapuin meingalami masalah seilain itui adanya seibuiah 

peingeitahuian dan peingalaman yang ditinggalkan oleih neineik moyang teirdahuilu i 

meinyeibabkan masyarakat Deisa Pojok meinirui neineik moyang teirdahuilui seipeirti 

keimbali meimasang timba yang beirisi air dideipan ruimah uintuik meimbasuih tangan 

dan kaki agar keimbali masuik kei ruimah deingan keiadaan beirsih. Cara masyarakat 

Deisa Pojok uintuik meimuituis rantai viruis Corona seilain meinaati protokol keiseihatan 

meireika juiga meilaksanan tolak bala deingan cara meimasang boneika kayui dideipan 

ruimah yang meireika harapkan deingan meimasang boneika kayui di deipan ruimah 

bisa meinguisir wabah yang akan masuik kei dalam ruimah, seilain itui juiga 

meinyalakan diang yang dimuilai dari sorei hari hingga malam hari, seilain itu i 

masyarakat juiga meilaksanakan ambeingan deingan harapan tolak bala ini dapat 

meinghilangkan wabah.10 Hasil peineilitian ini beirisikan bahwa masyarakat di deisa 

Pojok masih peircaya adanya tradisi tolak balak dapat meinguisir viruis corona 

dalam proseisi rituial juiga banyak teirkanduing makna-makna dari seitiap komponein 

contohnya pada tradisi ambeingan. 

Ratna Suipradeiwi, “Tolak Balak Wabah Pandeimic Covid-19 Dari Sisi 

Buidaya Jawa” Juirnal Psisuila tahuin 2020. Dalam meinghadapi pandeimi Covid-19 

ini bagi masyarakat buidaya Jawa dapat meininjauinya dari beirbagai suiduit. Wabah 

seibagai peinyeiimbang alam, dan meingingatkan manuisia uintuik beirgantuing 

meiminta peirtolongan keipada Tuihan yang Maha kuiasa. Cara meilakuikan tolak 

balaknya puin beirmacam-macam. Dari meimeinuihi anjuiran protokol keiseihatan, 

meimakai cara-cara filosofis yang meimpuinyai makna, gotong royong, meimasak 

sayuir lodeih, bahkan meinguimandangkan kiduing-kiduing “wingit” seibagai mantra 

ataui doa keipada Tuihan agar teirhindar dari seigala peinyakit dan keijahatan yang 

dapat meinimpa. Salah satui kiduing yang teirkeinal adalah kiduing “Ruime iksa ing 

                                                             
10 Hesti Yan Asma’ul Khusna, Hesti Yan Asma’ul Khusna, ‘Tradisi Tolak Balak Pandemi 

Corona Di Desa Pojok Kabupaten Blitar’, Jurnal Impresi Indonesia, Vol 1, No. 7, 2022, hlm 717–

725  
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Weingi” yang diguibah oleih Suinan Kalijaga.11 Hasil dari peineilitian teirseibuit pada 

masyarakat Jawa meinolak balak, wabah, ataui malapeitaka dapat diseileinggarakan 

deingan beirbagai cara. Antara lain, doa ataui mantra, seisajian, dan beinda ataui 

simbol magis yang lain. Salah satui rituial yang masih dilakuikan meilakuikan doa 

ataui mantra, dan meinyanyikan kiduing-kiduing yang dianggap meimpuinyai 

keikuiatan uintuik meinolak bala. 

E ille in Marita Andiana, Novita Wahyuiningsih, deingan juiduil “Tradisi Tolak 

Balak Di Air Teirjuin Seiduido Di Deisa Ngilman Keicamatan Sawahan Kabuipatein 

Nganjuik,’ Haluian Sastra Buidaya tahuin 2020. Tradisi teirseibuit masih dilakuikan 

hingga saat ini beirbagai proseisi-proseisi tata cara deingan simbol-simbol, ataui 

tanda-tanda yang akan diguinakan rituial dalam siraman. Meimpuinyai nilai-nilai, 

moral yang meileikat pada leiluihuir meireika leibih meinghormati buidaya seirta 

meingguinakan cara yang masih keintal tradisionalnya. Adanya keipeircayaan pada 

masayarkat di seikitar yang masih meingikuiti proseisi-proseisi rituial siraman Seiduido 

itui, namuin didasari deingan iman yang kuiat seisuiai ajaran yang suidah diteintuikan 

Agama Islam. Air Teirjuin Seiduido meimpuinyai tradisi uipacara adat yang sangat 

keintal di daeirah Ngilman, Sawahan, Nganjuik, masyarakat di seikitar meimpeircayai 

deingan neineik moyang dan para leiluihuir meireika. Seiring diguinakan uintuik 

meimandikan seinjata-seinjata puisaka dari keirajaan dahuilui. Peininggalan 

keibuidayaan Indoneisia masih dile istarikan, dalam tradisi tolak balak ini beirbagai 

tradisi uipacara di Air Teirjuin.12 Hasil dari peineilitian teirseibuit adanya proseisi-

proseisi pada acara ini, banyak tahapan yang haruis dilaluii peirtama peirtuinjuikan 

tarian Gambyong ada einam peinari yang masih gadis-gadis, seilanjuitnya uintuik 

meinyeirahan duia beilas keindil uintuik meinuijui meingambilan air beisama deingan duia 

beilas peijaka-peijaka. Seiteilah meinye ileisaikan tradisi tolak balak gadis-gadis dan 

peijaka tadi akan masuik kei dalam Air Teirjuin Seiduido yang suidah dipeirsiapkan 

                                                             
11 Ratna Supradewi, ‘Tolak Balak Wabah Pandemi Covid-19 Dari Sisi Budaya Jawa’, 

PSISULA: Prosiding Berkala Psikologi, Vol 2, No. 1, 2020, hlm 344–345. 
12 Ellen Marita Andiana, Novita Wahyuningsih, Novita Wahyuningsih Ellen Marita 

Andiana, ‘Tradisi Tolak Balak Di Air Terjun Sedudo Di Desa Ngilman Kecamatan Sawahan 

Kabupaten Nganjuk Pendahuluan Secara Antrapologi Budaya , Suku Bangsa Jawa Adalah Orang-

Orang Yang Secara Turun Temurun Menggunakan Bahasa Jawa Dengan Berbagai Ragam Dalam 

Kehidupa’, Haluan Sastra Budaya, Vol 4, No. 2, 2020, hlm 163–179. 
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uintuik meingambil air teirjatuih dari atas, teipat di bawah air teirjuin dan meimbawa air 

yang ada di keindil langsuing kei teimpat teimpayan beisar, uintuik disimpan dan 

diabadikan di peindopo Kabuipatein Nganjuik. Seimuia yang dilakuikan dalam proseisi 

ada makna teirseindiri. 

Peinuilis meineiliti bahwa ada beibeirapa peirsamaan yaitui sama-sama 

meilakuikan tradisi tolak balak deingan tuijuian uintuik meinghindari 

malapeitaka,bahaya,beincana dan lain seibagainya. Teitapi peinuilis juiga meineimuikan 

peirbeidaan dari beibeirapa peineilitian teirdahuilui deingan peineilitian peinuilis yaitu i 

peirbeidaan dari cara peilaksanaannya dan juiga dari bahan-bahan yang diguinakan 

dan teimpat dan waktui peilaksanaanya beirbeida, teintang rituial tolak balak di Deisa 

Suingai Buingin Keicamatan Pangkalan Lampam Kabuipatein Ogan Komering Ilir 

teirhadap uipacara tolak balak meiruipakan suiatui beintuik rituial meingobati kampuing 

yakni suiatui peirilakui simbolis ataui tindakan seikaliguis seibagai wuijuid dari eikspreisi 

jiwa meireika dalam meinjalin huibuingan veirtikal deingan peinghuini duinia ghaib agar 

tidak teirjadi lagi keijadian yang meingganggui masyarakat deingan meirasuiki 

manuisia seihingga teirjadilah keisuiruipan massal kareina ingin me imbeiritahui kalau i 

deisa teirseibuit kotor maka dilaksanakanlah tolak balak teirseibuit oleih masyarakat di 

Deisa Suingai Buingin. 

Dari beibeirapa peineiliti di atas, banyak seikali peineilitian yang seiruipa teirkait 

tradisi tolak balak. Teitapi disini peineiliti meimfokuiskan teirkait Makna Ritual 

Tradisi Tolak Balak (Studi Kasus Di Desa Sungai Bungin Kecamatan Pangkalan 

Lampam Kabupaten Ogan Komering Ilir Sumatera Selatan). Deingan adanya 

kajian puistaka di atas, peinuilis meineigaskan bahwa apa yang peinuilis teiliti ialah 

peineilitian peirtama yang dilakuikan teirkait tradisi tolak balak dan beiluim ada yang 

meingkajinya seisuiai deingan teima yang peineiliti ajuikan.   

 

F. Kerangka Teori  

Keiguinaan keirangka teori merupakan visualisasi hubungan antara berbagai 

variabel untuk menjelaskan sebuah fenomena.13 Peinuilis meingguinakan 

                                                             
13 Henny Syapitri Dkk, Metode Penelitian Kesehatan, Malang: Ahlimedia Press, 2020, 

hlm 93.  



12 

 

 
 

interaksionime simbolik George Herbert Mead menjelaskan bahwa manusia 

termotivasi untuk bertindak berdasarkan pemaknaan yang mereka berikan kepada 

orang lain, benda, dan kejadian. Pemaknaan ini diciptakan melalui bahasa yang 

digunakan oleh manusia ketika berkomunikasi dengan pihak lain yakni dalam 

konteks komunikasi antarpribadi atau komunikasi interpersonal dan komunikasi 

intrapersonal atau self-talk atau dalam ranah pemikiran pribadi mereka. Bahasa 

sebagai alat komunikasi memungkinkan manusia mengembangkan sense of self 

dan untuk berinteraksi dengan pihak lain dalam suatu masyarakat. Dikarenakan 

pemikiran Mead tidak pernah dapat dipublikasikan, Herbert Blumer kemudian 

mengumpulkan, menyunting, dan mempublikasikan pemikiran Mead ke dalam 

sebuah buku bertajuk Mind, Self, and Society sekaligus memberikan nama dan 

mengenalkan istilah teori interaksi simbolik. Menurut Mead, makna tidak tumbuh 

dari proses mental soliter namun merupakan hasil dari interaksi sosial atau 

signifikansi kausal interaksi sosial. Individu secara mental tidak hanya 

menciptakan makna dan simbol semata, melainkan juga ada proses pembelajaran 

atas makna dan simbol tersebut selama berlangsungnya interaksi sosial. Bahkan 

ditegaskan oleh Charon bahwa simbol adalah objek sosial yang digunakan untuk 

merepresentasikan apa-apa yang disepakati bisa direpresentasikan oleh simbol 

tersebut. Interaksi simbolis merupakan salah satu pendekatan yang bisa dilakukan 

dengan cultural studies. Menurut Norman Denzin dalam bukunya Symbolic 

Interactionism and Cultural Studies menekankan bahwa semestinya kajian 

terhadap interaksi simbolis memainkan peranan penting dalam cultural studies 

yang memusatkan perhatian pada tiga masalah yang terkait satu dengan lainnya, 

yakni produksi makna kultural, analisis tekstual makna-makna ini dan studi 

kebudayaan yang dijalani dan pengalaman yang dijalani.14 

Oleh karena itu ritual tradisi tolak balak Di Desa Sungai Bungin masih 

dilakukan karena setiap pelaksanaan dan simbol-simbol digunakan mempunyai 

makna. Kaitannya dengan ritual, Victor Turner merupakan seorang tokoh 

antropolog yang menaruh perhatiannya pada simbol dalam ritual. Ia 

                                                             
14 Aidil Haris and Asrinda Amalia, ‘Makna Dan Simbol Dalam Proses Interaksi Sosial 

(Sebuah Tinjauan Komunikasi)’, Jurnal RISALAH, Vol 29, No. 1, 2018, hlm 16–19. 
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memperkenalkan teori simboliknya setelah melakukan penelitian pada orang 

Ndembu Zambia di Afrika selama empat tahun. Penggunaan simbol dalam sebuah 

ritual menurut Turner sangatlah penting, hal ini karena menurutnya simbol 

merupakan unit penyimpanan terkecil yang diisi sejumlah informasi besar yang 

dapat diamati dari objek, aktivitas, kata, hubungan, peristiwa gerak tubuh, atau 

unit spesial yang berhubungan dengan nilai-nilai penting masyarakat. Simbol juga 

mengungkap nilai-nilai sosial dan agama yang penting dalam hal ini mengacu 

pada hal ghaib (mitos maupun takhayul) yang dapat berdampak pada transformasi 

bagi sikap dan perilaku manusia. Greetz menyatakan manusia adalah animal 

symbolism, artinya manusia berpikir, berperasaan, dan bersikap dengan ungkapan-

ungkapan simbolis. Endaswara juga menyatakan manusia adalah makhluk budaya 

dan budaya manusia penuh diwarnai dengan simbolisme yaitu pemikiran yang 

menekankan atau mengikuti pola-pola yang mendasarkan diri pada simbol atau 

lambang. Kajian ini berfokus pada sistem simbol yang terdapat dalam ritual tradisi 

tolak balak masyarakat Sungai Bungin mendeskripsikan simbol multivokal.  

Turner (dalam deflem), menjelaskan bahwa multivokal merupakan sebuah 

simbol yang memiliki banyak arti, menunjuk pada banyak hal, baik tertuju pada 

pribadi dan ataupun fenomena. Maka dapat dikatakan simbol tidak terbatas pada 

sesuatu hal yang tunggal, namun merujuk pada banyak hal, ini menunjukkan 

betapa kaya makna dari sebuah simbol. Multivokal juga dapat berarti bagaimana 

sebuah simbol dipersepsi dan diinternalisasikan menjadi sistem kepercayaan, baik 

secara individual maupun secara komunal. Serta dapat juga berarti sebagai sebuah 

simbol yang sifatnya menunjukkan atau dapat memiliki arti lebih dari satu atau 

dapat menunjukkan banyak hal, tidak terfokus pada satu pengertian pokok saja.15 

 Oleh karena itu melalui kerangka teori diatas, penelitian ini untuk 

mengetahui simbol yang digunakan dalam pelaksanaan ritual tradisi tolak balak, 

dan judul yang di angkat ialah Makna Ritual Tradisi Tolak Balak (Studi Kasus Di 

Desa Sungai Bungin Kecamatan Pangkalan Lampam Kabupaten Ogan Komering 

Ilir Sumatera Selatan). 

                                                             
15 Nuryati Yuliana, Burhanuddin, and Johan Mahyudi, ‘Sistem Simbol Dalam Ritual 

Maulid Adat Bayan’, Journal of Social Community, vol, 7, No.1,  2022, hlm 2503–3603. 
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G. Metode Penelitian  

Dalam seibuiah peineilitian dibuituihkan seibuiah meitodei uintuik 

meimuidahkan arah dan meinjamin keibeinaran mateiri yang dibuiat dalam 

peinuilisan teirseibuit seihingga deisain peineilitian dapat dipahami.  

1. Jenis Penelitian  

Jeinis peineilitian ini adalah peineilitian lapangan yang beirsifat 

kuialitatif, yaitui peineilitian yang beirtuijuian meilakuikan stuidi yang meindalam 

meingeinai suiatui uinit sosial. Keimuidian dapat meinghasilkan gambaran yang 

teirorganisasi deingan baik dan leingkap meingeinai uinit sosial teirseibuit. 

Deingan kata lain peineilitian kuialitatif yaitui peineilitian deingan meingamati 

langsuing kei lokasi peineilitian. Dalam meimiliki batasan masalah pada 

peineilitian dan diseisuiaikan deingan keiadaan lapangan. Hal ini meingamati 

seicara langsuing bagaimana peirseipsi masyarakat teirhadap Makna Ritual 

Tradisi Tolak Balak (Studi Kasus Di Desa Sungai Bungin Kecamatan 

Pangkalan Lampam Kabupaten Ogan Komering Ilir Sumatera Selatan). 

2. Sumber Data  

Suimbeir data yang diguinakan dalam peineilitian ini adalah suimbe ir 

data primeir dan suimbeir data seikuindeir.  

a. Suimbeir Data Primeir  

Suimbeir data primeir meiruipakan data yang dipeiroleih deingan 

suirveii lapangan yang meingguinakan seimuia meitodei peinguimpuilan data 

original.16 Dalam peineilitian ini meingambil suimbeir data primeir dan 

wawancara deingan para duikuin yaitui bapak Aptori, Ibui Eili, dan Ibui Sil 

dan beibeirapa warga yang beirkaitan Makna Ritual Tradisi Tolak Balak. 

b. Suimbeir Data Seikuindeir  

Suimbeir data seikuindeir meiruipakan data yang dipeiroleih meilalu ii 

instansi teirkait yang beiruipa dokuimein-dokuimein ataui reifeireinsi yang 

                                                             
16 Saharia Samsu, ‘Analisis Pengakuan Dan Pengukuran Pendapatan Berdasarkan Psak 

No. 23 Pada Pt. Misa Utara Manado’, Jurnal Emba, Vol 1, No. 23, 2013, hlm 567–575. 
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beirkaitan deingan masalah yang di teiliti17 meimbantui meileingkapi hasil 

dari data prime ir. Seipeirti contoh arsip-arsip deisa seirta hasil foto-foto 

keigiatan Makna Ritual Tradisi Tolak Balak (Studi Kasus Di Desa Sungai 

Bungin Kecamatan Pangkalan Lampam Kabupaten Ogan Komering Ilir 

Sumatera Selatan). 

3. Teknik Pengumpulan Data  

Dalam peineilitian ini peinuilis meingguinakan beibeirapa meitodei uintuik 

meinguimpuilkan data, yang diantaranya adalah:  

a. Meitodei Obseirvasi  

Meitodei obseirvasi meiruipakan cara ataui meitodei meinghimpuin 

keiteirangan ataui data yang dilakuikan deingan meingadakan peingamatan 

dan peincatatan seicara sisteimatis teirhadap feinomeina yang seidang 

dijadikan sasaran peingamatan. Di dalam hal ini obseirvasi peinuilis 

lakuikan uintuik meilihat peilaksanaan keigiatan tradisi tolak balak yang ada 

di Deisa Suingai Buingin. Seihingga obseirveir dapat meimpeiroleih gambaran 

yang jeilas teintang masalahnya seirta peituinjuik-peituinjuik cara 

meimeicahkannya.18 Peineiliti meincatat dan meireikam keijadian 

seibagaimana yang teilah diikuitinya. Data yang dipeiroleih dari hasil 

obseirvasi adalah apa saja keigiatan Makna Ritual Tradisi Tolak Balak 

(Studi Kasus Di Desa Sungai Bungin Kecamatan Pangkalan Lampam 

Kabupaten Ogan Komering Ilir Sumatera Selatan). 

b. Wawancara dan Inteirvieiw  

Wawancara ataui inteirvieiw seicara uimuim adalah suiatui peircakapan 

antara duia ataui leibih orang yang dilakuikan oleih peiwawancara dan 

narasuimbe ir. Dalam hal ini peinuilis meingguinakan wawancara uintuik 

meiwawancarai para duikuin uintuik meimpeirtanyakan hal-hal yang beiluim di 

                                                             
17 Muhdar Abdurahman, ‘Sistem Informasi Data Pegawai Berbasis Web Pada 

Kementerian Kelautan Dan Perikanan Kota Ternate’, Jurnal Ilmiah ILKOMINFO - Ilmu Komputer 

& Informatika, Vol l, No. 2, 2018, hlm 70–78. 
18 Sitti Mania, ‘Observasi Sebagai Alat Evaluasi Dalam Dunia Pendidikan Dan 

Pengajaran’, Lentera Pendidikan : Jurnal Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan, Vol 11, No. 2, 2018, hlm 

220–233. 
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keitahuii peinuilis dari keitika meilakuikan obseirvasi maka peinuilis meilakuikan 

wawancara, deingan peidoman wawancara agar teirsuisuin deingan rapi.  

c. Meitodei Dokuimeintasi  

Meitodei dokuimeintasi adalah meincari data meingeinai hal-hal atau i 

variasi yang beiruipa catatan, transkip, buikui, suirat kabar, majalah kabar, 

majalah prasasti, notuilein, raport, leigeir dan seibagainya. Dalam hal ini 

meindokuimeintasikan keigiatan peilaksanaan tradisi tolak balak. Dokuime in 

yang dipeirluikan dalam peineilitian kuialitatif adalah dokuimein yang reilavan 

deingan fokuis peineilitian dan dibuituihkan uintuik meileingkapi data19. 

4. Teknik Analisis Data  

Analisis data meiruipakan uipaya meincari dan meinata seicara 

sisteimatis data yang teirkuimpuil yang dilakuikan seijak seibeiluim meimasuiki 

lapangan, seilama dilapangan, dan seiteilah seileisai di lapangan. 

Hasil dari meitodei obseirvasi, wawancara, dokuimeintasi teilah 

dikuimpuilkan dan pada akhirnya diklasifikasikan seisuiai deingan 

peirmasalahan yang ada. Data yang suidah diklasifikasikan keimuidian diteilaah 

agar peinjeilasan meingeinai keigiatan tradisi tolak balak ini dapat dipahami 

seicara teirsuisuin muidah.  

Langkah seilanjuitnya yaitui meinyuisuin dalam satuian-satuian. Satuian-

satuian itui keimuidian dikatagorikan pada langkah beirikuitnya. Katagori-

katagori teirseibuit adalah akhir dari analisis data ini yang meinjadikan 

peimeiriksaan keiabsahan data. Seiteilah seileisai pada tahap ini, muilailah 

peineiliti pada tahap peinafsiran data dalam meingolah hasil seimeintara meinjadi 

teiori suibtantif deingan meimbe irikan beibeirapa meitodei teirteintui.  

a. Teiknik analisis data dalam peineilitian ini meingguinakan proseiduir analisis 

data Mileis & Huibeirman. Ia meingeimuikakan : “Reiduiksi data (data 

reiduiction) meireiduiksi data meiruipakan keigiatan meirangkuim, meimilih hal-

hal pokok, meimfokuiskan pada hal-hal yang peinting, dan meincari teima 

dan polanya.” 

                                                             
19 Fitrah & Luthfiyah, Metodologi Penelitian (Penelitian Kualitatif, Tindakan Kelas & 

Studi Kasus), Jawa Barat: CV Jejak, 2017, hlm 74. 
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b. Paparan data (data display) peimaparan data seibagai seikuimpuilan 

informasi teirsuisuin, dan meimbeiri keimuingkinan adanya peinarikan 

keisimpuilan dan peingambilan tindakan.  

Peinarikan keisimpuilan dan veirifikasi (coluition drawing/veirifying). 

Peinarikan keisimpuilan hasil peineilitian yang meinjawab fokuis peineilitian 

beirdasarkan hasil analisis data. Teiknik ini diguinakan uintuik 

meindeiskripsikan data-data yang peineiliti kuimpuilkan baik data hasil 

obseirvasi, wawancara, dan dokuimeintasi seilama meilakuikan peineilitian 

keigiatan Makna Ritual Tradisi Tolak Balak (Studi Kasus Di Desa Sungai 

Bungin Kecamatan Pangkalan Lampam Kabupaten Ogan Komering Ilir 

Sumatera Selatan). 

  

H. Sistematika Penulisan  

Format peinuilisan draft proposal ini teilah disuisuin seicara uiruit dan muidah 

dipahami, seihingga meimpeiroleih gambaran yang jeilas meingeinai probleim yang 

teilah dibahas. Uintuik itui, peinuilis teilah meinggambarkan format peinuilisan 

skripsi. Seicara garis beisar , format peinuilisan skripsi ini teirdiri dari V bab 

antaranya itui:  

BAB I : Dalam BAB I ini teirdapat peindahuiluian yang meimbahas isi dari 

latar beilakang, ruimuisan masalah, tuijuian dan manfaat, tinjauian puistaka, meitodei 

peineilitian dan sisteimatika peinuilisan. 

BAB II : Dalam BAB II ini meinjeilaskan teintang hal-hal yang 

beirhuibuingan deingan lapangan peineilitian yang beirisi teintang (RITUiAL) 

meingeinai Makna Ritual Tradisi Tolak Balak (Studi Kasus Di Desa Sungai 

Bungin Kecamatan Pangkalan Lampam Kabupaten Ogan Komering Ilir 

Sumatera Selatan) yang meilipuiti tata leitak seicara geiografis, seijarah beirdirinya, 

seirta kondisi uimuim masyarakat di deisa Suingai Buingin itui. 

BAB III : Dalam BAB III ini dijeilaskan gambaran uimuim teintang objeik 

dan suibyeik peineilitian yang akan dibahas. Keimuidian dari tinjauian keipuistakaan 

yang meinjadi suiduit pandang peineilitian keideipannya, meilipuiti : 1) Tradisi, 
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meinjeilaskan teintang peingeirtian Tradisi. 2) meinjeilaskan teintang peingeirtian 

Tradisi Tolak Balak ini seirta latar beilakang muincuilnya tradisi Tolak Balak. 

BAB IV : Dalam BAB IV ini leibih fokuis meinjeilaskan inti dari 

bagaimana ruimuisan masalah yang digarap meingeinai Tradisi Tolak Balak 

yaitui: peirtama, bagaimana tata cara Tradisi Tolak Balak ini, keiduia, makna apa 

yang ada di tradisi ini. 

BAB V : Dalam BAB V ini yaitui peinuituip, yang beirisi teintang 

keisimpuilan hasil peineilitian, saran-saran dan daftar puistaka seirta lampiran-

lampiran. 
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BAB II  

DESKRIPSI DESA SUNGAI BUNGIN KECAMATAN PANGKALAN 

LAMPAM KABUPATEN OGAN KOMERING ILIR 

 

A. Letak Geografis  Desa Sungi Bungin 

 Deisa Suingai Buingin beirada dititik koordinat Lintang Seilatan 3015’30”LS 

dan Buijuir Timuir 10504’30”BT. Deisa Suingai Buingin adalah salah satui deisa dari 

25 deisa dan 7 keiluirahan yang ada di Keicamatan Pangkalan Lampam, Kabuipatein 

Ogan Komeiring Ilir, Provinsi Suimatra Seilatan. Deisa Suingai Buingin teirdiri dari 2 

duisuin dan 15 ruikuin teitangga dan 4 RW.1  

 

( Gambar 2.1 Peita Deisa Suingai Buingin ) 

 

Tabel 2.1 Info Geografis Desa Sungai Bungin 

Informasi  Keterangan 

Lintang : 2’40’15.7”S  

Buijuir : 104’13’29.388”E i  

Leitak dari peirmuikaan lauit  : 14 MDPL  

Suimbeir Data : Profil Deisa Suingai Buingin (2023) 

 Deisa Suingai Buingin teirleitak cuikuip jauih dari ibuikota keicamatan, Ibuikota 

Kabuipatein Ogan Komeiring Ilir dan Ibuikota Provinsi Suimateira Seilatan. Akse is 

                                                             
1 Profil Desa Sungai Bungin 
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dari ibuikota provinsi Suimateira Seilatan (Kota Paleimbang) meinuijui Deisa Suingai 

Buingin seijauih 125 km deingan waktui +-3 jam, uintuik akseis dari ibuikota 

Kabuipatein Ogan Komeiring Ilir (KayuiAguing) seijauih 95 km deingan waktui teimpuih 

+-2,5 jam, seidangkan dari ibuikota Keicamatan Pangkalan Lampam seijauih 13 km 

dan waktui teimpuih 40 meinit. Waktui teimpuih meinuijui Deisa Suingai Buingin ini 

dipeingaruihi oleih kondisi akseis jalan yang ruisak.   

 Akseis meinuijui Ibuikota Keicamatan, Kabuipatein dan Provinsi dari Deisa Suingai 

Buingin diteimpuih meilaluii jaluir darat, deingan meingguinakan keindaraan pribadi 

uimuim. Keindaraan uimuim yang teirseidia adalah BUiS kei ibuikota Keicamatan dan 

Provinsi beiropasi seitiap hari kei Ibuikota Keicamatan dan Provinsi. 

 Uintuik akseismoda transportasi uimuim dari ibuikota provinsi meinuijui Deisa 

Suingai Buingin diakseis meilaluii transportasi uimuim yang lazimnya jam 

keibeirangkatan pada puikuil 13.00 WIB di teirminal Jakabaring Kota Paleimbang. 

Uintuik mobilitas kei ibuikota Kabuipatein biasanya BUiS meinyeisuiaikan hari dimana 

banyak peirmintaan peinuimpang uintuik kei Ibuikota Kabuipatein, jika meimang BUiS 

tidak dapat beiropasi maka baik akseis meinuijui Ibuikota Kabuipatein dan Provinsi 

masyarkat Deisa Suingai Buingin haruis meinuinggui angkuitan uimuim lainnya seipeirti 

Traveil yang hanya ada di Deisa jalan yang beirada di jalan poros. 

 Lokasi dan posisi yang beirada cuikuip jauih dari puisat peimeirintahan keicamatan 

dan kabuipatein ditambah kondisi jalan yang tidak beigitui baik seihingga meimbuiat 

waktui teimpuih jadi lama dan meinyeibabkan peimeirintah deisa suilit uintuik 

beirkoordinasi deingan peimeirintah di keicamatan dan kabuipatein. Adapuin kondisi 

jalan yang meinghuibuingkan Deisa Suingai Buingin kei Keicamatan, Kabuipatein, 

Ibuikota Provinsi dalam keiadaan kuirang meimadai kareina banyak jalan yang ruisak, 

kuishuisnya jalan meinuijui ibuikota keicamatan.2 

 

 

 

 

 

                                                             
2 Profil Desa Sungai Bungin 
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Tabel 2.2 Jarak Desa Menuju Ibu Kota Kecamatan, Kabupaten dan Provinsi 

No Uraian Keterangan 

1 Ke Ibukota Kecamatan Pangkalan Lampam   

 Jarak 80 KM 

 Waktui teimpuih deingan keindaraan beirmotor 2 Jam 

 Waktui teimpuih deingan transportasi Suingai - 

 Keindaraan uimuim kei ibuikota keicamatan BIS 

2 Ke Ibukota Kabupaten Ogan Komering Ilir  

 Jarak 205 KM 

 Waktui teimpuih deingan keindaraan beirmotor 4 Jam 

 Waktui teimpuih deingan transportasi Suingai - 

 Keindaraan uimuim kei ibuikota kabuipatein BIS 

3 Ke Ibukota Provinsi (Palembang)   

 Jarak 230 KM 

 Waktui teimpuih deingan keindaraan beirmotor 4 Jam 

 Waktui teimpuih deingan transportasi Suingai - 

 Keindaraan uimuim kei ibuikota kabuipatein BIS 

Suimbeir Data : Profil Deisa Suingai Buingin (2023) 

  

 Luias Deisa Suingai Buingin 15260.68 heiktar (Ha) beirdasarkan hasil 

peimeitaan partisipatif yang dilakuikan oleih BRGM beirsama masyarakat deisa, 

informasi luiasan ini juiga beirdasarkan PE iRDA TKT II teintang batas wilayah 

admistratif. Seicara geiografis Deisa Suingai Buingin beirbatasan langsuing deingan 

deingan 4 Deisa di wilayah kabuipatein Ogan Komeiring Ilir yaitui Deisa Darat di 

seibeilah Uitara, seibeilah Timuir beirbatasan deingan Deisa Suika Raja, seibeilah Seilatan 

Deisa Puilaui Geironggang dan Seibeilah Barat beirbatasan deingan Deisa Juingkal. 

Batas Deisa Keipayang disajikan dalam Tabeil 3 di bawah ini.3 

 

 

                                                             
3 Profil Desa Sungai Bungin 
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Tabel 2.3 Batas Wilayah Desa Sungai Bungin 

Batas Desa Keterangan 

Seibeilah Uitara Deisa Darat Kabuipatein Ogan Komeiring Ilir 

Seibeilah Timuir Deisa Suika Raja Kabuipatein Ogan Komeiring Ilir 

Seibeilah Seilatan Deisa Puilaui 

Geironggang Keic.  

Peidamaran Timuir 

Kabuipatein Ogan Komeiring Ilir  

Seibeilah Barat Deisa Juingkal Keic. 

Pampangan 

Kabuipatein Ogan Komeiring Ilir  

 

Suimbeir Data : Profil Deisa Suingai Buingin (2023) 

 Infrastruiktuir jalan di Deisa Suingai Buingin teirdiri dari jalan deisa dan jalan 

kabuipatein, adapuin kondisi jalan saat ini masih beiruipa peingeirasan coral dan 

beibeirapa beiruipa tanah timbuinan. Seidangkan uintuik jalan kabuipatein suidah beiruipa 

peingeirasan cor yang kondisinya sangat baik. Di Deisa Suingai Buingin teirdapat 2 

jeimbatan peinyeimbrangan yang beirfuingsi seibagai peinyambuing antara peimuikiman 

dan peirkeibuinan kareit masyarakat. 

B. Kondisi Demografi Desa Sungi Bungin 

 Data keipeinduikuikan meiruipakan data peinting dalam seibuiah peimeitaan, 

seihingga haruis teirgambar deingan jeilas, hal ini dipeirluikan meilihat gambaran deisa 

deingan uituih dan seibagai dasar peingambilan keibijakan juimlah peinduiduik Deisa 

Suingai Buingin beirjuimlah 1.879 jiwa yang teirdiri dari 350 KK. Adapuin popuilasi 

Deisa Suingai Buingin adalah seibagai beirikuit:  

 

Tabel 2.4 Jumlah Penduduk Desa Sungai Bungin   

Laki-laki Perempuan KK Jumlah Jiwa 

902 977 495 1.879 Jiwa 

Suimbeir Data : Profil Deisa Suingai Buingin (2023) 

  Beirdasarkan peimbagian jeinis keilamin, juimlah peinduiduik peireimpuian di Deisa 

Suingai Buingin leibih banyak disbanding laki-laki. Hal ini meingindikasikan 

keilahiran bayi peireimpuian meimliki juimlah yang leibih banyak dari juimlah 

keilahiran laki-laki. Seicara keipeinduiduikan juimlah laki-laki di Deisa Suingai Buingin 
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meimpuinyai poteinsi apabila dapat dibeirdayaguinakan deingan baik.  

 Seidangkan uintuik keipala keiluiarga di Deisa Suingai Buingin beirdasarkan jeinis 

keilamin masih didominasi oleih keipala keiluiarga laki-laki.  

 

Tabel 2.5 Jumlah Kepala Keluarga Berdasarkan Jenis Kelamin  

No Jenis Kelamin KK Jumlah  

1 Laki-laki 333 

2 Peireimpuian 18 

 Juimlah 495 

Suimbeir Data : Profil Deisa Suingai Buingin (2023)     

 Seilain meilihat komposisi jeinis keilamin, komposisi peinduiduik beirdasarkan 

uisia juiga peinting uintuik meindapatkan gambaran bagaimana situiasi keipeinduiduikan 

seihingga meimpeirmuidah uintuik meineintuikan peireincanaan keibijakan kei deipan. Saat 

ini peinduiduik deingan uisia produiktif dominan di Deisa Suingai Buingin deingan 

peirseintasei 53.01%. beirikuit juimlah peinduiduik Deisa Suingai Buingin beirdasarkan 

peimbagian uisia. 

Tabel 2.6 Penduduk Usia  

 

No 

 

Rentang Usia 

 

Jumlah 

(Jiwa) 

 

Persentase 

(%) 

 

Kriteria 

1 Uisia 0-4 thn 488 Jiwa 25.97% Beiluim Produiktif 

2 Uisia 15-19 thn 996 Jiwa 53.01% Produiktif 

3 Uisia 60-64 thn 395 Jiwa 21.02% Tidak Produiktif 

 

Total 

 

1879 Jiwa 

 

100% 

 

 

Suimbeir Data : Profil Deisa Suingai Buingin (2023) 

 Keilompok uisia produiktif peirlui meimiliki kompeiteinsi yang meimadai seisuiai 

deingan yang dibuituihkan, seihingga meinjadi poteinsi suimbe ir daya manuisia yang 

sangat beirarti bagi peimbanguinan bangsa dan Neigara. Teirleibih komposisi 

peinduiduik uisia produiktif deiwasa malah jauih leibih beisar yang jika tak teirkeilola 
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deingan baik maka juistrui akan meinjadi beiban yang luiar biasa beirat bagi 

masyarakat di masa meindatang.  

 Uintuik klasifikasi peinduiduik beirdasarkan peindidikan, peinduiduik Deisa Suingai 

Buingin teirbagi meinjadi duia yaitui peinduiduik yang teilah meinamatkan 

peindidikan/tidak tamat dan peinduiduik yang seidang meineimpuih peindidikan.4 

 

Tabel 2.7 Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan  

Tingkat Pendidikan Jumlah 

Tidak tamat SD / Beiluim Seikolah 454 

TK 144 

SD 385 

SLTP 391 

SLTA 371 

DIPLOMA 49 

Sarjana 85 

Jumlah 1879 

Suimbeir Data : Profil Deisa Suingai Buingin (2023) 

 Keipadatan peinduiduik meiruipakan indikator awal uintuik meindeiteiksi tingkat 

peirkeimbangan wilayah beiseirta seiluiruih keimuingkinan dampak yang ditimbuilkan. 

Wilayah yang meimliki keipadatan yang tinggi uimuimnya adalah puisat peimuikiman, 

puisat peiradaban, dan puisat aktivitas sosial eikonomi (puisat peirtuimbuihan). Pada 

uimuimnya, hal ini disajikan deingan meingguinakan peirhituingan keipadatan 

peinduiduik kasar yang meimpeirlihatkan banyaknya juimlah peinduiduik uintuik seitiap 

kilomeiteir peirseigi luias wilayah deingan ruimuis beirikuit:  

 

  Keipadatan Peinduiduik = 
Ju imlah Peindu idu ik 

Lu ias Daeirah
 

 

 

 

                                                             
4 Profil Desa Sungai Bungin 
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Tabel 2.8 Data Tingkat Kepadatan Desa Sungai Bungin 

Jumlah Penduduk 

(Jiwa) 

Luas Wilayah 

(Km2) 

Tingkat Kepadatan 

Penduduk (Jiwa/Km2) 

1.879 Jiwa 152.60 Km2 12.32 Km2 

Suimbeir Data : Profil Deisa Suingai Buingin (2023) 

 

Tabel 2.9 Klasifikasi Kepadatan Penduduk 

Kepadatan Penduduk 

(Jiwa/Km2) 

Tingkat Kepadatan 

0-50 Tidak Padat  

21-250 Kuirang Padat  

251-400 Cuikuip Padat  

>400 Sangat Padat  

Suimbeir Data : Profil Deisa Suingai Buingin (2023) 

 

Tabel 2.10 Kepadatan Penduduk Desa Sungai Bungin 

 

Luas (Km2) 

Jumlah 

Penduduk 

 

Jiwa/Km2 

152-60 Km2  1.879 12.32 Km2 

Suimbeir Data : Profil Deisa Suingai Buingin (2023) 

 Seicara aritmatik tingkat keipadatan peinduiduik di Deisa Suingai Buingin, deingan 

luias wilayah 152,60 km2 deingan juimlah peinduiduik Suingai Buingin seibeisar 12.32 

jiwa, maka tingkat keipadatannya adalah 12.32 jiwa km2 deingan kateigori tidak 

padat.   

C. Keadaan Ekonomi Masyarakat Desa Sungi Bungin  

 Dana Deisa (DD) dan Alokasi Dana Deisa (ADD) meiruipakan suimbeir uitama 

peindanaan di Deisa Suingai Buingin. Suimbeir-suimbeir peindapatan Deisa seilain dari 

DD dan ADD adalah dari reitribuisi daeirah. Peindapatan Asli Deisa (PADeis) 

beirsuimbeir dari uisaha peingeilolaan air beirsih seipeirti biaya reitribuisi air, peinyeiwaan 

kuirsi dan teinda, peinyeiwaan peirmainan wahana air, walauipuin beiluim signifikan 

uintuik keigiatan peimbanguinan deisa.  
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  Seibagian beisar dana peindapatan Deisa Suingai Buingin masih beirgantuing 

keipada Dana Deisa kareina Buimdeis yang teilah dibeintuik beiluim mampu i 

meimaksimalkan poteinsi eikonomi yang ada di Deisa. Uintuik beilanja Deisa 

dialokasikan kei duia bidang yaitui pmbanguinan fisik (sarana/fasilitas uimuim) 

seipeirti reihab geiduing PAUiD, peimbanguinan WC uimuim, reihab jalan dan 

peingadaan barang (Peirsiapan meinghadap Karhuitla), deingan rincian seibagai 

beirikuit:  

Tabel 2.11 Anggaran Pendapatan Desa Sungai Bungin  

Uraian Anggaran / 

Pendapatan 

Peindapatan asli 

Deisa 

Rp: 2.000.000 

Puinguitan/Reitribuisi Rp: 26.386.000 

Peimeirintah Rp: 796.376.000 

Kabuipatein Rp: 379.376.000 

   Suimbeir Data : Profil Deisa Suingai Buingin (2023)   

 Mayoritas mata peincaharian masyarakat Deisa Suingai Buingin adalah peitani 

kareit,peiteirnak walleit, neilayan pada muisim suiruit, yang meinggantuinngkan 

nasibnya pada hasil kareit. Kareina sangat suilitnya lapangan peikeirjaan seilain peitani 

kareit di Deisa Suingai Buingin.  

 Seibagian beisar masyarakat Deisa Suingai Buingin saat ini beikeirja seibagai 

peitani kareit. Mata peincaharian lain warga Deisa Suingai Buingin adalah beirdagang 

onlinei, toko manisan, induistri peimbuiatan keimplang ikan hasil dari tangkapan 

neilayan, montir beingkeil.  

 

Tabel 2.12 Jenis Pekerjaan Masyarakat Desa Sungai Bungin  

No Mata Pencaharian Jumlah Orang 

1 Peigawai Neigeiri Sipil 20  

2 TNI/POLRI 111 

3 Swasta 18 
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4 Wiraswasta/Peidagang 14  

5 Peitani 238 

6 Buiruih Tani 16 

7 Neilayan 96 

8 Peiteirnak 92 

9 Jasa 9 

10 Peikeirja Seini 2 

11 Tidak Beikeirja / Peingangguiran 9 

Suimbeir Data : Profil Deisa Suingai Buingin (2023) 

 Peindapatan warga di Deisa Suingai Buingin beirgantuing keipada jeinis mata 

peincaharian, lazim diteimuikan satui keipala keiluiarga tidak hanya beikeirja di satu i 

seiktor, seipeirti misalnya seilain beirkeibuin kareit peinduiduik juiga beikeirja sampingan 

seibagai peidagang ataui tuikang banguinan. Rata-rata peinghasilan peinduiduik beirkisar 

3-4 juita peirbuilan. Dalam klasisfikasi keiluiarga seijahteira, keipala keiluiarga di deisa 

Suingai Buingin didominasikan keiluiarga seijahteira.5 

 

Tabel 2.13 Tingkat Pendapatan Warga Berdasarkan Rumah Tangga di Desa 

Sungai Bungin 

Rumah 

Tangga 

 Mata  

Pencaharian 

Penduduk 

Mata 

Pencaharian 

Tambahan 

Rata-rata  

Pendapatan Perbulan 

 

Ruimah 

Tangga A 

PNS Peikeibuin Rp. 4.000.000-6.000.000 

Ruimah 

Tangga B 

Peitani Kareit Kuili Banguinan Rp. 2.000.000-3.000.000 

Ruimah 

Tangga C 

Neilayan Kuili Banguinan Rp. 2.000.000-3.000.000 

Ruimah 

Tangga D 

Wiraswasta Peikeibuin Rp. 2.000.000-4.000.000 

 

                                                             
5 Profil Desa Sungai Bungin 
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Ruimah 

Tangga E i 

Guirui Honor Buiruih Keibuin Rp. 1.500.000-2.500.000 

 

Suimbeir Data : Profil Deisa Suingai Buingin (2023) 

D. Tradisi Dan Adat Budaya Masyarakat Desa Sungai Bungin 

 Masyarakat di Deisa Suingai Buingin adalah seibagian beisar meiruipakan eitnis 

suikui Komeiring. Adat istiadat yang ada di deisa ini sama halnya deingan adat 

istiadat yang beirlakui bagi masyarakat Suimateira Seilatan pada uimuimnya. Proseisi 

adat dilakuikan hanya pada saat peirnikahan, keilahiran anak, dan uipacara keimatian. 

Adat istiadat masyarakat di daeirah ini dipeingaruihi oleih huikuim Islam. Adapu in 

tradisi yang biasa dilakuikan masyarakat deisa Suingai Buingin yaitui tradisi Tolak 

Balak yang dimana tradisi ini dilaksanakan seitiap satui tahuin seikali dan tradisi ini 

adalah tuiruin-teimuiruin dari neineik moyang dan tradisi ini masih ada dan masih 

dilaksanakan oleih masyarakat Deisa Suingai Buingin. Peinduiduik di deisa Suingai 

Buingin 100% meimeiluik agama Islam.6 

 

E. Kegiatan Sosial Keagamaan Masyarakat Desa Sungai Bungin 

 Seilain leimbaga ataui organisasi formal, Deisa Suingai Buingin juiga meimpuinyai 

keilompok, organisasi ataui leimbaga non formal, yang dibeintuik dari akar ruimpuit 

dan beirdasarkan keiseipakatan beirsama anggota, keilompok ini beirgeirak di bidang 

keiagamaan, eikonomi, buidaya dan sosial, beirikuit daftar keilompok ataui organisasi 

non formal di deisa Suingai Buingin. Teirdapat 3 organisasi non formal di Deisa 

Suingai Buingin, uintuik keilompok peingajian meiruipakan wadah beirkuimpuilnya 

warga uintuik keigiatan-keigiatan ruitin keiagamaan seipeirti beilajar meingaji dan 

beilajar huikuim Islam, di momein-momein teirteintui keilompok peingajian ini 

meinghadirkan peinceiramah ataui uistadz uintuik meingisi acara. Seilain itui juiga 

keilompok peingajian ini meinjadi keilompok peinggeirak uintuik acara peiringatan hari-

hari beisar Islam. 

 

 

                                                             
6 Hasil wawancara dengan Bpk Aptori di Desa Sungai Bungin Pada Tanggal 27 Agustus 

2023 
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Tabel 2.14 Lembaga Sosial Informal di Desa Sungai Bungin 

No Nama 

Lembaga 

 

Nama 

Ketua 

 

Tujuan  

Pembentukan 

 

 

1 

Leimbaga 

Peingajian 

Ibui-ibui 

“Babhuil 

Jannah” 

 

 

Yuisro 

Seibagai wadah beirsilatuirahmi Ibui-ibui 

Deisa Suingai Buingin dan seibagai 

wadah beilajar Ibui-ibui teintang 

keiagamaan. 

 

2 

Majeilis 

Ta’lim 

Nuiruil Islam 

 

 

Muissadat 

Seibagai wadah beirsilatuirahmi Bapak-

bapak Deisa Suingai Buingin dan 

seibagai wadah beilajar Bapak-bapak 

teintang keiagamaan. 

 

 

3 

Panitia amal 

keimatian 

masyarakat 

 

 

Muinginsidi 

Seibagai wadah uintuik meinuimbuihkan 

sifat toleiransi antar warga dan anatar 

uimat beiragama di lingkuingan 

masyarakat, meimbantui dan 

meiringankan beiban keiluiarga yang 

meingalami muisibah keimatian. 

 

4 

Irmas 

Nuiruil Islam 

 

Iqbal 

Meimakmuirkan masjid deingan 

keigiatan-keigiatan dan meimbeirikan 

wadah uintuik reimaja seikitar masjid 

dalam rangka meinyaluirkan daya 

kreiatifitas meireika. 

Suimbeir Data : Profil Deisa Suingai Buingin (2023) 
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BAB III 

TINJAUAN UMUM TRADISI TOLAK BALAK 

 

A. Pengertian Tradisi Tolak Balak 

 Tradisi meiruipakan keiyakinan yang meimpeircayai keibeiradaan roh-roh baik, 

roh-roh leiluihuir mauipuin roh haluis yang dipeirluikan seiseimbahan dilokasi-lokasi 

teirteintui yang dianggap keiramat bagi masyarakat seiteimpat. Adapuin Hassan Hanafi  

meingatakan bahwa Tradisi ataui dalam bahasa Arab yang biasa dikeinal deingan 

kata tuirats yaitui seigala warisan masa lampaui yang masuik pada kita lalui masu ik 

dalam keibuidayaan yang seikarang beirlakui. Deingan deimikian bagi Hanafi tuirats 

tidak hanya meiruipakan peininggalan seijarah, teitapi seikaliguis meiruipakan peirsoalan 

kontribuisi zaman kini dalam beirbagai tingkatannya.1 

 Seicara eipisteimologi, tardisi beirasal dari bahasa latin (tradition) yaitui yang 

artinya keibiasaan seiruipa deingan itui buidaya (cuiltuirei) ataui adat istiadat. Meinuiruit 

peindapat Bastomi, tradisi ialah meiruipakan suiatui ruih suiatui buidaya dan 

keibuidayaan, adanya tradisi ini sisteim keibuidayaan ini akan meinjadi seimakin kuiat. 

Jikalaui tradisi dimuisnahkan, maka bisa dipastikan keibuidayaan yang dimiliki suiatui 

bangsa akan hilang juiga. Sangatlah peinting uintuik dipahami bahwasannya seisuiatu i 

hal yang dijadikan tradisi pastilah suidah teirpeircaya akan tingkat keieifeiktifan dan 

juiga keieifeisieinnya. Hal ini dikareinakan keieifeiktifan dan juiga keieifeisieinnya seilalu i 

beiriringan dalam meingikuiti peirkeimbangan suiatui keibuidayaan yang meilipuiti 

beirbagai sikap dan juiga tindakan dalam me inyeileisaikan seigala peirsoalan. Maka 

tatkala tingkat keieifeiktifan dan juiga keieifeisieinnya ini reindah, maka seicara 

peirlahan-lahan tidak akan dipakai lagi oleih masyarakat dan tidak akan meinjadi 

suiatui tradisi lagi, dan tradisi akan teitap dipakai dan juiga dipeirtahankan jikalau i 

tradisi teirseibuit masih reileivan seirta masih seisuiai deingan situiasi dan kondisi 

masyarakat seibagai peiwarisnya.2 

                                                             
1 Setiyawan, ‘Dzikir Tolak Bala Tarekat Khalwatiyah Samman Di Kelurahan Talaka 

Kampung Tanete, Kec. Ma’rang, Kab. Pangkep (Tinjauan Aqidah Islam) Skripsi’, Journal of 

Chemical Information and Modeling, Vol 13, No.1, 2019, hlm 109–144. 
2 Ainur Rofiq, ‘Tradisi Slametan Jawa Dalam Perspektif Pendidikan Islam’, Attaqwa: 

Jurnal Ilmu Pendidikan Islam, Vol 15, No.2, 2019, hlm 94–107. 
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 Tradisi adat keibiasaan yang beirsifat tuiruin-teimuiruin dan masih di jalankan 

dalam masyarakat,3 kata tolak balak beirasal dari bahasa Indoneisia tolak bala 

beirarti “peinangkal ataui meindorong malapeitaka”. Meinuiruit kamuis beisar bahasa 

Indoneisia, Tolak yang beirarti meindorong ataui peinangkal4 dan bala adalah 

“keiceilakaan ataui malapeitaka”5 jadi tolak balak beirarti meinolak malapeitaka 

deingan meilakuikan beirbagai rituial yang di lakuikan oleih duikuin. 

 Tolak bala meiruipakan suiatui beintuik trdisi yang meimiliki kanduingan nilai 

keipeircayaan teirhadap keikuiatan yang dimiliki oleih alam. Dan keikuiatan teirseibuit 

diyakini uintuik dipeirtahankan dan diduikuing dalam keihiduipan manuisia agar 

teirhindar dari marabahaya. Pada uimuimnya para komuinitas peimilik tradisi ini 

meilakuikan rituial tolak bala buikan seimata uintuik meinyeilamatkan seiseiorang teitapi 

meinyeilamatkan seimuia orang pada kampuing meireika.6 

 Tolak balak meiruipakan tindakan yang peinuih simbolis seibagai beintuik 

eikspreisi jiwa manuisia teirhadap lingkuingan alamnya. Seibagai hasil dari warisan 

neineik moyang yang teilah di peircayai oleih para peimilik tradisi seibagai soluisi 

keihiduipan agar teirhindar dari gangguian dan deimi keiseilamatan beirsama.  

 Dari beirbagai deifinisi di atas dapat di artikan bahwa tolak balak adalah suiatu i 

adat istiadat yang diguinakan uintuik meimbeirsihkan suiatui deisa dari beirbagai 

malapeitakan dan marabahaya  dari prilakui yang tak beirmuitui, dalam beintuik 

keiseilamatan dan meimbeirsihkan deisa deingan beirbagai rituial yang dilakuikan ole ih 

duikuin di deisa suingai buingin. 

 Deisa Suingai Buingin meilakuikan tradisi tolak balak. Peimbeirsihan deisa yang di 

lakuikan duikuin seiteimpat deingan meinye imbeili heiwan seibagai tuimbal uintuik 

meinghindari hal-hal yang tidak di inginkan oleih masyarakat dari malapeitaka yang 

akan teirjadi akibat dari suiatui keijadian yang tidak diinginkan seipeirti teirjadi 

peirzinaan, hamil diluiar nikah,  keisuiruipan, keiceilakaan dan seibagaianya. 

 Hingga saat ini ini tradisi tolak balak masih beirmakna dan tradisi teirseibuit 

                                                             
3 Agung, Kamus Bahasa Indonesia, Jakarta : Grasindo, 2017, hlm 514. 
4Agung, Kamus Bahasa Indonesia, 2017, hlm 516. 
5 Agung, Kamus Bahasa Indonesia, hlm 46.  
6 Agus Yuliono Dkk, BASAMSAM Tradisi Tolak Bala Dan Adaptasi Komunitas Dayak 

Bidayuh Dalam Mengahadapi Wabah Penyakit Di Desa Jagoi-Bengkayang, Jawa Tengah: 

Lakeisha, 2022, hlm 5.  
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masih beirlanjuit. Deingan masih dilaksanakan tradisi tolak balak maka meireika akan 

meinganggap teilah meinghormati peininggalan warisan neineik moyang meireika. 

 

B. Sejarah Tradisi Tolak Balak 

 Seijarah tradisi tolak balak adalah tradisi tuiruin teimuiruin pada masyarakat Deisa 

Suingai Buingin Keicamatan Pangkalan Lampam Kabuipatein Ogan Komering Ilir, 

tradisi tolak balak suidah meinjadi buidaya yang meireika lakuikan seibagai warisan 

leiluihuir meireika Seicara beirkeilompok, tradisi tolak balak yang dilakuikan uintuik 

meinghindari dari seigala malapeitaka ataui keijadian yang tidak di inginkan. Ceirita 

ataui history kronologis orang teirdahuilui ataui masa lampaui yang masih 

dipeirguinakan ataui di lakuikan sampai seikarang. 

 Meinuiruit peingeirtian yang paling uimuim, kata history beirarti: “masa lampau i 

uimat manuisia”. Bandingkan deingan kata Jeirman uintuik seijarah, yakni 

“Geischichtei”, yang beirasal dari kata “geischeihein” yang beirarti teirjadi. Geischiche i 

= adalah seisuiatui yang teirjadi. Peiristiwa dan keijadian itui beinar-beinar teirjadi pada 

masa lampaui. Di dalam kamuis Uimuim Bahasa Indoneisia Oleih W.J.S 

Poeirwadarminta, diseibuitkan bahwa seijarah meinganduing tiga peingeirtian yaitui:  

1) Keisuisasteiraan lama: Silsilah, asal-uisuil 

2) Keijadian dan peiristiwa yang beinar-beinar teirjadi pada masa lampaui, 

3) Ilmui peingeitahuian, ceirita peilajaran teintang keijadian dan peiristiwa yang 

beinar-beinar teirjadi pada masa lampaui. 

 Apabila digunakan peiristiwa masa lampaui, itui beiluim beirarti seijarah. Seijarah 

akan meinganduing arti dan puinya nilai ilmiah apabila peiristiwa masa lampaui atau i 

faktanya dibeiri ceirita dan ceiritanya haruis disuisuin deingan meingguinakan 

peirsyaratan ilmiah. Dari keiteirangan teirseibuit dapat ditarik simpuilan bahwa seijarah 

ialah ceirita peiruibahan-peiruibahan, peiristiwa-peiristiwa ataui keijadian masa lampau i 

yang teilah dibeiri tafsir ataui alasan dan dikaitkan seihingga meimbeintuik suiatui 

peingeirtian yang leingkap.  

 Dari sisi lain, kata seijarah beirasal dari “syajarah” yakni bahasa Arab yang 

beirarti pohon. Kata ini masuik kei Indoneisia seisuidah teirjadi akuiltuirasi antara 

keibuidayaan Indoneisia deingan keibuidayaan Islam. Dalam kaitan teirseibuit, teirnyata 
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beirmacam-macam peingeirtian “seijarah” yaitui “silsila, riwayat, babad, tambo 

atauipuin tarikh”.7 

 Silsilah, yakni: Daftar asal-uisuil, ranji keituiruinan, yang kalaui kita gambarkan 

seicara skeimatis meimang ruipanya seipeirti pohon deingan cabang dan ranting-

rantingnya. Riwayat, yang juiga beirasal dari kata Arab yang artinya leibih kuirang 

sama deingan babad yang beirasal dari bahasa Jawa yang beirarti riwayat keirajaan, 

riwayat bangsa, buikui tahuinan, kronik. Yang dimaksuid buikui tahuinan ialah anal, 

ataui riwayat keirajaan, riwayat peiristiwa dalam seitiap tahuin. Kronik, ialah ceirita 

(fakta), peiristiwa-peiristiwa seijarah yang disuisuin meinuiruit uiruitan waktui, tanpa 

meinjeilaskan huibuingan antara peiristiwa-peiristiwa teirseibuit. Tarikh juiga beirasal 

dari bahasa Arab yang beirarti buikui tahuinan, kronik, peirhituingan tahuin, buiku i 

riwayat, tanggal ataui peincatatan tanggal.8 Seicara uimuim seijarah yaitui ilmui yang 

meinyeilidiki peirkeimbangan-peirkeimbangan meingeinai peiristiwa dan keijadian di 

masa lampaui. Seijarah meiruipakan keijadian dan peiristiwa yang beirhuibuingan 

deingan manuisia, yang meinyangkuit peiruibahan nyata di dalam keihiduipan manuisia. 

Seijarah meiruipakan ceirita yang teirsuisuin seicara sisteimatis (teiratuir dan rapi). 

Beigituipuin tradisi tolak balak yang beirada di Deisa Suingai Buingin meimiliki 

seijarah. 

 Seijarah tolak balak yang ada di Deisa Suingai Buingin meiruipakan salah satu i 

deisa tuia di Kabuipatein Ogan Komeiring Ilir, meinuiruit ceirita yang hiduip dalam 

masyarakat deisa Suingai Buingin pada waktui itui. Dalam hal keigiatan keiagamaan, 

suiasananya sangat dipeingaruihi oleih aspeik buidaya dan sosial. Hal ini teirgambar 

dari masih adanya buidaya yang beirnuiansa Islami seipeirti slameitan, tahlilan, dan 

lainnya, yang seimuianya meireifleiksikan sisi-sisi kuiltuirasi buidaya Islam. 

 Disamping itui puila kuiltuir buidaya dan sosial sangat meileikat pada keiseiharian 

masyarakat Deisa Suingai Buingin dapat kita lihat dari beibeirapa keijadian seipeirti 

jika teirjadi keimatian, masyarakat beirkuimpuil meinyuimbangkan pikiran atau i 

mateirial uintuik keilancaran acara teirseibuit, kalaui ada salah seiorang warga 

                                                             
7 Rustam E dan Tamburaka, Pengantar Ilmu Sejarah Teori Filsafat Sejarah Sejarah 

Filsafat & IPTEK, Jakarta: PT RINEKA CIPTA, 2002, hlm 1-2. 
8 Budi Sujati, ‘Konsepsi Pemikiran Filsafat Sejarah Dan Sejarah Menurut Ibnu Khaldun’, 

Jurnal Tamaddun : Jurnal Sejarah Dan Kebudayaan Islam, Vol 6, No.2, 2018, hlm 127–148. 
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meimbanguin ruimah maka seimuia masyarakat lingkuingan itui saling bantui, jika 

teirjadi keimatian ataui kawin peirtama, maka seimuia warga dilingkuingan itui akan 

meingeiluiarkan biaya beiruipa uiang seisuiai deingan keiseipakatan warga yang seiring 

diseibuit panjar. 

 Deingan seimakin teirbuikanya masyarakat teirhadap aruis informasi, hal-hal 

lama ini muilai meindapat reispon dan tafsir balik dari masyarakat. Hal ini meinandai 

babak barui dinamika sosial dan buidaya, seikaliguis tantangan barui beirsama 

masyarakat Deisa Suingai Buingin. Dalam rangka meireispon tradisi lama ini teilah 

meiwabah dan meinjamuir keileimbagaan sosial, politik, agama, dan buidaya di Deisa 

Suingai Buingin.  

 Adapuin seijarah tradisi tolak balak di Deisa Suingai Buingin yaitui awal muilai 

teirjadi rituial tradisi tolak balak ini keitika seiseiorang yang di peircayai meimpuinyai 

keileibihan khuisuis ataui diseibuit duikuin, awal muilai teirjadi tradisi tolak balak ini 

dimana seiorang duikuin yang  meindapatkan mimpi keitika tiduir yang dimana dalam 

mimpi teirseibuit meinuinjuikan ataui meingatakan bahwa deisa teirseibuit tidak beirsih 

ataui kotor. Yang dimaksuid kotor ataui tidak beirsih ini ialah suidah banyak teirjadi 

keijadian-keijadian yang tidak di inginkan yang dimana suidah banyak nya keijadian 

seipeirti peirzinaan, anak gadis yang hamil diluiar nikah, keiceilakaan-keiceilakaan dan 

muisibah yang meinimpa warga deisa Suingai Buingin baik itui keiceilakaan fisik dan 

non fisik. Maksuid dari keijadian keiceilakaan fisik yaitui keiceilakaan dalam 

beirkeindala, adapuin keijadian keiceilakaan non fisik yaitui dapat gangguian dari 

makhluik gaib seipeirti jin, roh haluis dan seitan, maka seiringkali teirjadi keisuiruipan. 

Kareina itui para duikuin di Deisa Suingai Buingin meilakuikan tradisi tolak balak seitiap 

meireika meindapatkan mimpi dan ada keijadian-keijadian yang tidak diinginkan.  

 

C. Ritual Tradisi Tolak Balak  

 Seicara uimuim seimuia rituial yang beirkaitan deingan tolak balak diseibuit seibagai 

carui, kata carui itui seindiri beirmakna kuirban, seideikah. Rituial tradisi diseibuit 

seibagai social peirformancei uintuik meinampilkan simbol-simbol yang di maknai 

sakral. Marshall meinjeilaskan bahwa ada duia keiluiaran dari rituial tradisi adalah 
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beilieif dan beilonging (keiteirikatan).9 Rituial tradisi juiga meimiliki fuingsi-fuingsi 

meinciptakan inteigrasi sosial deingan meimbangkitkan rasa beirsama. 

 Rituial ataui uipacara keiagamaan biasanya dilakuikan beiruilang-uilang, seitiap 

hari, seitiap muisim, ataui kadang-kadang saja. Beirgantuing pada acaranya, rituial 

ataui uipacara keiagamaan biasanya teirdiri dari kombinasi beibeirapa tindakan seipeirti 

beirdoa, beirsuijuid, beirsaji, beirkuirban, makan beirsama, meinari dan meinyanyi, 

beirarak, seini drama suici, beirpuiasa, peinyuician, beirmeiditasi dan beirtapa.  

 Rituial meiruipakan peirkara yang peinting teiruitama rituial beirbeintuik peirlakuian 

simbolik keiagaman dan magis. Meinuiruit Tuineir, rituial dapat diartikan seibagai 

tingkah-lakui teirteintui yang beirsifat formal, dilakuikan dalam waktui teirteintui deingan 

cara yang beirbeida. Buikan seikeidar ruitin teiknikal, rituial meiruijuik keipada peirlakuian 

yang beirdasarkan keiyakinan keiagamaan teirhadap keikuiasaan ataui keikuiatan mistik. 

 Rituial dalam seiseibuiah agama meimpuinyai maksuid dan tuijuian teirteintu i 

beirseisuiaian deingan ajaran agama teirseibuit. Beintuik rituial juiga beirbeida-beida 

meingikuit agama dan keipeircayaan masing-masing.10 

 Meinuiruit Tuirneir, rituial meimpuinyai beibeirapa peiranan teirmasuik:  

1. meileraikan konflik, 

2. meingatasi peirpeicahan dan meimbina huibuingan masyarakat, 

3. meinyatuikan duia prinsip yang beirteintangan 

4. meimbeiri keikuiatan dan motivasi barui dalam masyarakat seitiap hari. 

 Oleih itui, rituial meinuiruit peindapat Tuirneir, dapat meingeikspreisikan nilai pada 

tahap teirdalam. Peilaksanaan rituial meimpuinyai maksuid dan tuijuian. Seicara uimuim, 

uipacara adalah peirmintaan uintuik roh neineik moyang dan rasa syuikuir teirhadap 

Allah seirta cara peinyatuian dan nilai-nilai buidaya yang ada diteirapkan dalam 

keihiduipan seihari-hari.11 

 Haviland meinyatakan rituial meinolak bala adalah cara yang meinghuibuingkan 

manuisia deingan alam gaib. Rituial buikanlah satui cara uintuik meimpeirkuiat 

                                                             
9 I Gde Wayan Soken Bandana, Ritual Tolak Bala Masyarakat Bali, Denpasar Bali:  

Pustaka Larasan, 2009, hlm 39. 
10 Sutikno Dkk, Perubahan dan Kesinambungan Fungsi Makna Ritual Tolak Bala dalam 

Masyarakat Melayu Serdang, Medan : Pustaka Diksi, 2019, hlm 14.  
11 Sutikno Dkk, Perubahan dan Kesinambungan Fungsi Makna Ritual Tolak Bala dalam 

Masyarakat Melayu Serdang, 2019, hlm 15.  
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huibuingan sosial masyarakat dan meinguirangkan keiteigangan teitapi juiga cara uintuik 

meinyeileinggarakan peiristiwa peinting dan peiristiwa yang meinyeibabkan krisis 

seipeirti uipacara tolak bala. Preiuisz dalam Koeintjaraningrat, meingatakan bahwa 

kuimpuilan rituial yang paling peinting dalam keibanyakan agama adalah proseisi 

rituial tolak bala Meilayui Seirdang. Rituial seipeirti biasanya meimpuinyai teima uitama 

yang sama yaitui proseis peimisahan antara makhluik hiduip dan makhluik yang mati. 

 Van Geineip Koeintjaraningrat,  yang meimbahas uipacara rituial tolak bala. Van 

Geinneip beirpeindapat bahwa uipacara proseisi rituial tolak bala Meilayui Seirdang 

seicara uiniveirsal beirasaskan peiranannya seibagai aktivitas sosial di kalangan 

seisama warga. Meinuiruitnya, orang akan meingalami peinuiruinan dalam seimangat 

keihiduipan sosial yang biasanya beirlakui pada akhir muisim meimbuirui, meinuiai, ataui 

meinangkap ikan. Ia diguinakan apabila buiruih manuisia nampaknya teilah diguinakan 

pada muisim lalui, seihingga meinghadapi seitiap muisim barui orang peirlu i 

meimuilihkan seimangat hiduip barui dalam jiwa meireika.12 

 Rituial tolak balak meinganduing keipeircayaan teirhadap adanya keikuiatan alam 

yang haruis diduikuing dan dipeirtahankan uintuik meincari jalan teirbaik dalam 

meineiruiskan keihiduipan seihari-hari masyarakat agar dijauihkan ataui teirhindar dari 

marabahaya.13  

 Beirbicara masalah rituial tolak balak, seicara seikaliguis kita beirhuibuingan 

deingan duia istilah, yaitui uipakara wuijuid ataui beintuik-beintuik peirseimbahan dan 

uipacara itui seindiri. Uipakara seibagai seibuiah wuijuid ataui beintuik peirseimbahan 

dalam seibuiah uipcara meimiliki makna teirseindiri seisuiai deingan fuingsinya masing-

masing. Seipeirti teilah dijeilaskan pada teirdahuilui bahwa, yang dimaksuid deingan 

rituial tolak balak dalam tuilisan ini adalah rituial yang dilakuikan oleih masyarakat 

Suingai Buingin dalam huibuingannya deingan seigala uipaya uintuik meinghindarkan 

diri dari bahaya ataui keimalangan yang muingkin akan teirjadi. 

 Uintuik meinyeilamati dan meinsyuikuiri keihiduipan, maka duikuin di Deisa Suingai 

                                                             
12  Sutikno, Dkk, Perubahan dan Kesinambungan Fungsi Makna Ritual Tolak Bala 

dalam Masyarakat Melayu Serdang, hlm 16-17.  
13 Hasbullah, Toyo, dan Awang Azman Awang Pawi,  ‘Ritual Tolak Bala Pada 

Masyarakat Melayu (Kajian Pada Masyarakat Petalangan Kecamatan Pangkalan Kuras Kabupaten 

Pelalawan)’, Jurnal Ushuluddin, Vol 25, No. 1, 2017, hlm 83.  
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Buingin meingadakan rituial tolak balak yang peilaksanaannya deingan meilakuikan 

kuirban dan meiyiapkan beibeirapa seisaji dan beirdoa beirsama uintuik beirtuijuian 

meinolak balak, meinjauihkan peinyakit, keiceilakaan dan keijadian-keijadian jahat 

lainnya. Keipeircayaan teirseibuit meiruipakan buikan ajaran dari agama, meilainkan 

meiruipakan adat dan tradisi yang masih dilakuikan masyarakat Suingai Buingin 

sampai seikarang. 
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BAB IV  

TRADISI TOLAK BALAK DI DESA SUNGAI BUNGIN KECAMATAN 

PANGKALAN LAMPAM KABUPATEN OGAN KOMERING ILIR  

Tata cara tradisi tolak balak, adapuin proseis peilaksanaan rituial tolak balak, 

uintuik leibih jeilasnya dapat dilihat seibagaimana peimbahasan beirikuit ini:  

A. Persiapan Tradisi Tolak Balak  

Pada peirsiapan acara tolak balak, dimuilai deingan rapat beirsama 

dukun yang mendapatakan mimpi melakukan rapat terlebih dahulu dengan 

dukun yang lain setelah itu baru di lakukan rapat beirsama yang di pimpin 

oleih beibeirapa duikuin yang beirada di Suingai Buingin. Meingadakan 

peiruindingan teintang acara tolak balak, meincari titik teimui uintuik meincapai 

keiseipakatan beirsama. Peirsiapan ini teirbeintuik meilaluii keirja sama para 

duikuin dan anggota atau masyarakat yang suidah biasa meilakuikan tradisi 

ini, agar meingikuiti rapat deingan ageinda meingadakan acara tolak balak 

(peingobatan deisa) yang dilaksanakan seitiap seitahuin seikali keitika duikuin di 

deisa itui meindapatkan mimpi uintuik memibeirsihkan ataui meinolak balak di 

Deisa Suingai buingin. Reincana peirsiapan tolak balak ini agar leibih teirarah 

dan dapat di peirtangguing jawabkan.  

Seibagaimana Eili seibagai salah satui duikuin di Deisa Suingai Buingin  

meingatakan, tolak balak yang akan beirlangsuing pada tanggal 27 juili 2023 

peirlui ada peirsiapan matang. Meingingat acara ini meilibatkan banyak orang 

(Masyarakat Suingai Buingin), buikan hanya seikeidar keipeintingan para 

duikuin ataui keipeintingan pribadi. Oleih kareina itui tolak balak meiruipakan 

keipeintingan beirsama maka acara teirseibuit dilaksanakan seicara gotong 

royong. Gotong royong yang dimaksuid para duikuin adalah gotong royong 

dari seigi teinaga mauipuin mateiri (beirbeintuik uiang). Teinaga yang dipeirluikan 

disini meingingat pada acara tolak balak peirlui ada teinaga keirja seipeirti 

masak-meimasak, keimuidian meimbe iritahui keipada masyarakat Suingai 

Buingin jika pada sorei ini tanggal 27 juili 2023 akan diadakan tradisi tolak 
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balak. Seidangkan dari seigi mateiri E ili meingatakan uintuik meincari bahan-

bahan pokok uintuik meimasak di peirluikan uiang. Oleih kareina itui maka pada 

peirsiapan ataui reincana tolak balak diadakan di bahas juiga teintang 

suimbangan (uiang) yang dibuituihkan. Uintuik leibih leingkap akan dibahas 

pada peimbahasan beirikuitnya meingeinai peimbeintuikkan keipanitiaan.1  

Panitia peilaksana dalam acara tolak balak sangat peinting uintuik 

dibeintuik, kareina seicara teiknisnya acara teirseibuit peirlui dikoordinasi dalam 

bidang peirleingkapan. Dalam hal ini teintuinya Peirsiapan awal yang peirlu i 

dicari adalah dana, kareina dana itui seindiri akan dipeirguinakan seipeinuihnya 

oleih panitia peilaksana dalam acara tolak balak. Beirhuibuingan deingan dana 

teirseibuit, Darma seibagai warga masyarakat Suingai Buingin meingatakan 

bahwa seitiap keipala keiluiarga teilah diteitapkan oleih panitia peilaksana 

beirapa beisar anggaran dana yang haruis disuimbangkan tidak akan peirnah 

sama nominalnya (uiang). Meingingat harga seimbako seitiap tahuin 

meingalami keinaikan, apalagi makanan pokok seipeirti beiras. Jadi wajar jika 

peirtahuin keiteitapan dana uintuik meingadakan tolak balak tidak meineitap.2 

Para duikuin ikuit meingatakan bahwa anggaran dana uintuik tolak 

balak teilah diteintuikan oleih panitia, namuin ada juiga warga yang meimbeiri 

iyuiran leibih dan ada juiga yang beirkuirang. Ini dikareinakan faktor eikonomi 

keipala keiluiarga masing-masing. Walauipuin tidak seisuiai dari hasil 

muisyawarah panitia, namuin kami (panitia) tidak meimpeirmasalahkan. 

Meingingat dari peingalaman yang lalui (tahuin-tahuin seibeiluimnya) panitia 

tidak peirnah teikor ataui kuirang dana dalam peilaksanaan acara tolak balak. 

Beirhuibuingan eirat deingan dana teirseibuit, Marpuia meingatakan dari 

peirspeiktif yang beirbeida, duia ataui satui hari seibeiluim meingadakan acara 

rituial tolak balak, para ibui-ibui ikuit meinyuimbangkan teinaga meimbantui 

dalam hal masak-meimasak deingan meimbawa buimbui dapuir seipeirti kuinyit, 

teipuing, bawang dan lain seibagainya. Seidangkan bapak-bapak ada yang 

                                                             
1 Hasil wawancara dengan Ibu Eli di Desa Sungai Bungin Pada Tanggal 20 Juni 2023. 
2 Hasil wawancara dengan Ibu Darma di Desa Sungai Bungin Pada Tanggal 20 Juni 2023. 
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meimbawa beiras, air minuim mineiral (air keimasan) uintuik rituial tolak 

balak.3 

Beirbicara teintang tradisi tolak balak apakah diadakan seicara beisar-

beisaran ataui keicil-keicilan, duikuin meingatakan masyarakat Suingai Buingin 

seiring meingguinakan heiwan peirseimbahan seipeirti kambing dalam rituial 

tolak balak, kambing itui tadi akan dijadikan seibagai tuimbal peinyandang 

duisuin peingganti bangkai. Uimuimnya kambing teirseibuit uintuik dijadikan 

tuimbal peingganti bangkai masyarakat Suingai Buingin yang diminta oleih 

makhluik gaib, seidangkan seicara khuisuis disajikan ataui dipeirseimbahkan 

keipada makhluik gaib. Seidangkan uintuik meineintuikan meiriah ataui tidak 

dalam cara rituial tolak balak dapat diuikuir beirapa eikor yang haruis 

dipeirseimbakan, seipeirti kambing satui eikor itui teirgolong keicil, duia eikor 

kambing itui teirgolong beisar. Para duikuin seipeindapat, para duikuin 

meingatakan acara rituial tolak balak seibeinarnya yang paling beisar adalah 

meinyajikan heiwan kuirban sapi ataui keirbaui hal ini dikaji seisuiai deingan 

harga antara kambing dan sapi ataui keirbaui. Meilaluii obseirvasi peineiliti 

tidak peirnah meilihat ada peingganti tuimbal uitama yang meinyajikan heiwan 

sapi. Seibaliknya, peineiliti peirnah meinyaksikan dalam acara rituial tolak 

balak peimotongan heiwan kambing satui eikor. Namuin seimuianya itui tinggal 

keiseipakatan masyarakat di Deisa Suingai Buingin Keicamatan Pangkalan 

Lampam Kabuipatein Ogan Komeiring Ilir.4 

 

B. Praktik Pelaksanaan Tradisi Tolak Balak  

 Seiteilah meingadakan muisyawarah, maka dapatlah hasil dari 

keiseipakatan dari Duikuin beiseirta para anggota yang suidah biasa ikuit seirta 

dalam tradisi tolak balak di Deisa Suingai Buingin Keicamatan Pangkalan 

Lampam Kabuipatein Ogan Komeiring Ilir. Adapuin keiseipakatan teirseibuit 

seibagaimana peimbahasan beirikuit: 

                                                             
3 Hasil wawancara dengan Ibu Marpua di Desa Sungai Bungin Pada Tanggal 20 Juni 

2023. 
4  Hasil wawancara dengan Aptori, Sil dan Eli di Desa Sungai Bungin Pada Tanggal 20 

Juni 2023. 
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 Peilaksanaan rituial tolak balak masyarakat Suingai Buingin pada 

tanggal 27 Juili 2023.  Diwaktui air suingai tidak dalam keiadaan pasang 

suiruit. Aptori seibagai duikuin di Deisa Suingai Buingin meingatakan bahwa 

rituial tolak balak wajib dilakuikan pada seitiap tahuinnya, keireina seikali 

dilakuikan maka ini beirhuibuingan deingan huitang.  Meingikat peirjanjian ataui 

meimbayar huitang haruis teipat waktui seisuiai keiseipakatan neineik moyang 

teirdahuilui. Jika hal teirseibuit diabaikan maka balak seicara tidak sadar akan 

meinimpa deisa teirseibuit. Aptori meingatakan tolak balak bisa saja tidak 

teipat waktui, seimisal acara teirseibuit dipeirceipat tanggal 27 Juili diganti 

deingan tanggal 25 ataui 26 Juili. Namuim tidak boleih meileiwati tanggal 27 

Juili, seimisal tanggal 28 ataui 29 Juili apalagi meileiwati builan Juili. Hal ini 

akan meimbahayakan masyarakat Suingai Buingin. Bahaya yang dimaksu id 

meingalami beibeirapa gangguian seipeirti manuisia yang hilang di air dan 

darat, peinampakan, keirasuikan jin, makhluik haluis, atauipuin beincana alam.  

 Seilain meineitapkan tanggal hari dan builan peilaksanaan tolak balak, 

keiseipakatan masyarakat juiga meineitapkan jam ataui waktui acara rituial tolak 

balak dilaksanakan. Waktui yang teipat dilaksanakan pada sorei hari. Kareina 

kalaui sorei ataui  meinjeilang malam di sorei hari masyarakat Suingai Buingin 

bisa ikuit seirta dalam acara tolak balak ini seihingga dari anak-anak keicil 

orang deiwasa mauipuin suidah lansia bisa ikuit seirta meilaksanakan acara 

teirseibuit. Aptori meingatakan, kareina acara tolak balak meiruipakan acara 

yang banyak meinganduing manfaat seipeirti meinolak beirbagai macam 

gangguian dan juiga beincana di Deisa Suingai Buingin. Maka uintuik dapat 

meinguimpuilkan seimuia masyarakat leibih baik dilakuikan pada sorei hari. 

Seisuiai deingan peingamatan peineiliti bahwa rituial tolak balak seitiap 

tahuinnya dilakuikan dari jam 15.00 – deingan Seileisai.5 Adapuin seiteilah 

peineitapan tanggal, builan, dan tahuin seilanjuitnya meineitapkan teimpat,  

teimpat yang dimaksuid meiruipakan teimpat di mana seibaiknya diadakan 

rituial tolak balak. Uintuik meineintuikan teimpat ataui ruimah, Aptori 

                                                             
5  Hasil wawancara dengan Bpk Aptori di Desa Sungai Bungin Pada Tanggal 20 Juni 

2023. 
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meingatakan bahwa dalam peilaksanakan rituial tolak balak sangat peinting 

diteitapkan di ruimah salah satui duikuin yang meinjadi  keituia peilaksanaan 

pada saat acara dilakuikan.  

 Sil me ingatakan teimpat peilaksanaan tolak balak teirbagi meinjadi duia 

teimpat, di ruimah dan di suingai. Jika di ruimah uintuik rituial tolak balak, 

seidangkan di suingai rituial tolak balak deingan acara meingahanyuitkan 

seisajein ataui makanan uintuik makhluik gaib seibagai meimbeiri makan keipada 

makhluik gaib seibagai peinangkal, peirlinduingan. Para duikuin seipeindapat, 

bahwa pada teimpat peilaksanaan tolak balak haruis di teimpat yang beirbeida. 

Acara ini teiruitama beirhuibuingan deingan teimpat meindoa (ruimah) seicara 

beirsama-sama (seiluiruih masyarakat) dan yang keiduia yaitui peimbeirian 

seisajein ataui makanan (suingai) seibagai peilinduing dari beirbagai macam 

keijadian dan gangguian makhluik gaib. Sil keimbali me ingatakan jika 

deimikian maka ruimah meimiliki duia fuingsi, yaitui meinyajikan 

peirseimbahan keipada makhluik gaib, dan beirdoa meimohon keipada Allah 

agar Deisa Suingai Buingin jauih dari beirbagai macam balak ataui beincana. 

Seidangkan di teimpat beirbeida, yaitui di suingai cuikuip hanya 

meinghanyuitkan seisajein ataui makanan seibagai peinangkal agar tidak 

diganggui makhluik gaib uintuik meinolak ataui meilinduingi deisa dari beirbagai 

macam balak ataui beincana.6 

 Seiteilah waktui dan teimpat diteitapkan maka yang seilanjuitnya seibeilu im 

peilaksanaan rituial tolak balak duikuin meingeililingi deisa uintuik meilakuikan 

keiramas deisa agar deisa teirseibuit teirhindar dari macam bahaya dan balak 

yang akan datang, keiramas deisa yaitui meingguinakan beidak. Beidak adalah 

teirbuiat dari teipuing teirigui, ada beibeirapa macam yang dimana yang 

beirwarna puitih ialah teipuing yang dicampuir deingan air puitih lalui di aduik 

seihingga meingeintal, dan yang beirwarna kuining yang juiga teirbuiat dari 

teipuing yang di campuir air dan paruitan kuinyit yang di aduik hingga 

meingeintal, dan ada juiga buiah jeiruik nipis, yang dimana seimuia itui akan 

dibeiri air dan dicampuirkan meinjadi satui yang diguinakan uintuik di tabuirkan 

                                                             
6 Hasil wawancara dengan Ibu Sil di Desa Sungai Bungin Pada Tanggal 20 Juni 2023. 
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ataui di hambuirkan meingeililingi seiluiruih deisa (keiramas deisa). Yang 

dimana seimuia itui dilakuikan seibeiluim acara rituial tolak balak dilakuikan 

yang beirtuijuian uintuik meimbeirsihkan deisa ataui kampuing teirseibuit dari 

seigala macam bahaya, malapeitaka dan gangguian dari makhluik-makhluik 

gaib.7 

 Seiteilah meilakuikan keiramas deisa seilanjuitnya masyarakat Suingai 

Buingin akan meimbaca suirah yasin seicara beirsama-beirsama dan diakhiri 

deingan doa seilamat. Pada praktik peilaksanaanya seibeiluim meimbaca suirah 

yasin dan doa seilamat, peirlui peirsiapan teirleibih dahuilui yaitui hidangan 

peirseimbahan (kambing). Simbol ataui kambing teirseibuit dile itakkan 

diteingah ruimah dan dikeililingi masyarakat yang akan meilaksanakan 

peimbacaan suirah yasin dan doa beirsama. Aptori meingatakan cuiku ip 

meimbaca suirah yasin satui kali, keimuidian dilanjuitkan deingan doa seilamat 

yang beirarti meimohon keipada Allah Swt uintuik meimbeiri keiseilamatan dan 

keiseijahteiraan pada tuibuih dan peinambahan ilmui dan keibeirkahan reizeiki 

seirta tauibat seibeiluim mati dan rahmat diwaktui mati dan keiampuinan 

seisuidah mati.  Dan adapuin doa tolak balak yang peinting dibaca yaitui yang 

beirbuinyi.  

“Allaahuimmadfa' 'annal ghalaa-a, wal balaa-a, wal wabaa-a, wal fahsyaa-

a, wal muinkara, was-suiyuiuifal muikhtalifata, wasy-syadaa-ida, wal mihana 

maa zhahara minhaa, wa maa baathana min baladinaa haadzaaa 

khaassatan, wa min buildaanil muislimiina'aammatan. Innaka'alaa kuilli 

syai'inqadiir.” 

 Artinya: “Ya Allah, hindarkanlah kami dari malapeitaka, bala dan 

beincana, keikeijian dan keimuingkaran, seingkeita yang beiraneika. keikeijaman 

dan peipeirangan, yang tampak dan teirseimbuinyi dalam neigara kami 

khuisuisnya, dan dalam neigara kauim muislimin uimuimnya. Seisuingguihnya 

E ingkaui Ya Allah Maha Beirkuiasa atas seigala seisuiatui”.   

                                                             
7 Hasil wawancara dengan Bpk Aptori di Desa Sungai Bungin Pada Tanggal 20 Juni 

2023. 
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 Bahwa maksuid dari doa teirseibuit meimohon keipada Allah agar di 

linduingi dan meinolak dari beirbagai macam bahaya.8 Seiteilah doa yang 

diatas seilanjuitnya peimbacaan doa lagi yang dimana doa rituial tolak balak 

teirdapat beibeirapa doa yang dibaca, antara lain doa mohon peirlinduingan 

deisa ataui kampuing agar teirlinduing dari beirbagai macam bahaya. Doa ini 

seindiri dibaca oleih orang yang leibih paham seipeirti duikuin ataui uistadz yang 

ada di Deisa Suingai Buingin. Doa-doa teirseibuit dibaca ataui dimantrai 

meingguinakan bahasa asli masyarakat Suingai Buingin. Namuin doa teirseibuit 

tidak dapat ataui tidak boleih dibaca seisuika hati.  Seibagaimana peinjeilasan 

Aptori, dibaca ataui dimantrai doa teirseibuit meimiliki uinsuir peimanggilan 

seikaliguis meiminta peirtolongan keipada para leiluihuir, neineik moyang, 

mauipuin makhluik gaib meiminta peirlinduingan meingayomi masyarakat 

Deisa Suingai Buingin Keicamatan Pangkalan Lampam Kabuipatein Ogan 

Komering Ilir.9 

 E ili seipeindapat deingan Aptori bahwa doa pada rituial tolak balak tidak 

boleih ataui tidak seimbarangan dibaca ataui dimantra deingan seisuika hati, 

akan teitapi jika ingin beilajar maka beibeirapa peirsyaratan yang peirlu i 

dipeinuihi, ialah salah satui contohnya yang dikatakan oleih Aptori meimiliki 

hati yang beirsih, juijuir, dan reindah hati. Dari beibeirapa pandangan teirseibuit, 

peineiliti me inyaksikan doa tolak balak yang dilakuikan oleih Aptori, dan E ili 

seilalui dalam keiadaan seindiri dan tidak ada tanda-tanda dilafazkan kalimat 

ataui bacaannya uintuik bisa dideingarkan. Hanya saja awal dari kata-kata 

yang teirdeingar ialah meinyeibuitkan bacaan basmallah. Seidangkan pada 

praktik peilaksanaan doa, yang peirlui dilakuikan oleih duikuin meinyeidiakan 

pisaui seibagai peingiris, keimeinyan, 1 (satui) tuingkui keicil, dan arang. Maka 

praktik peilaksanaannya adalah arang yang dimasuikkan kei dalam tuingku i 

keicil, keimuidian arang dinyalakan api seihingga meingeiluiarkan asap, 

keimuidian duikuin (orang yang paham doa uintuik tolak balak), meingambil 

                                                             
8 Hasil wawancara dengan Bpk Aptori di Desa Sungai Bungin Pada Tanggal 20 Juni 

2023. 
9 Hasil wawancara dengan Bpk Aptori di Desa Sungai Bungin Pada Tanggal 20 Juni 

2023. 
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pisaui seibagai seinjata uintuik meingiris keimeinyan lalui ditabuirkan kei atas 

arang yang suidah meingeiluiarkan asap dan seirta dibacakan doa-doa ataui 

dibacakan mantra-mantra.10 

 

C. MAKNA TRADISI TOLAK BALAK  

Bahan-bahan ataui simbol dalam seisajein meimpeirlihatkan uingkapan eisteitika 

yang meireifleiksikan arti, makna, peisan, ataui nilai-nilai buidaya. Seisajein meiruipakan 

meidia meindeikatkan diri keipada alam dan peinciptanya. Aptori seibagai duikuin dan 

keituia peilaksana meimbeiri peinjeilasan makna seisajein yang diguinakan pada saat 

meilakuikan rituial tolak balak seibagai beirikuit. 

1. Ketupat  

Keituipat di buiat dari beiras dan keimuidian di buingkuis dalam dauin 

keilapa yang di anyam beirbeintuik 2 beintuik buiruing, 2 beintuik keirbaui, 2 

beirbeintuik geindang, 2 beirbeintuik kuiruingan nyawa, 2 beirbeintuik bantal. Dan 

yang beirbeintuik heiwan keirbaui beirisi teiluir ayam. Seimuia keituipat yang di 

buiat deingan beirbagai beintuik meiruipakan seisajein yang di minta oleih 

makluik gaib seibagai peingganti makanan di alam gaib. Dan beintuik yang di 

buiat meiruipakan seisuiai peirmintaan yang masuik keidalam mimpi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

( Gambar 4.1 Keituipat ) 

                                                             
10 Hasil wawancara dengan Bpk Aptori & Ibu Eli di Desa Sungai Bungin Pada Tanggal 

20 Juni 2023. 
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2. Lemang dan Klepon  

Leimang teirbuiat dari beiras keitan, di reibuis deingan santan keilapa dan 

garam keimuidian di masak seiteilah itui di buingkuis deingan dauin pisang yang 

masih muida dan di masuikan keidalam batang bambui. Kleipon teibuiat dari 

teipuing lalui di isi deingan teintein, teintein ialah keilapa yang di paruit lalu i 

dimasak deingan guila meirah, kleipon ini di buiat 7 builatan 3 di isi deingan 

teintein 4 tanpa isi ataui kosong. Leimang bambui isi keitan meinuiruit 

peinjeilasan dari yang teilah saya obseirvasi memiliki makna seinjata bagi 

makhluik gaib seidangkan kleipon meiruipakan peiluiru untuk melawan hal-hal 

kejahatan atau malapetaka yang akan terjadi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

( Gambar 4.2 Leimang Dan Kleipon ) 

3. Bongkahan 

 Bongkahan meiruipakan gabuingan dari beirbagai buiah-buiahan seipeirti 

jaguing, uibi kayui, uibi reinah, pisang, teibui, keimili dan nanas. Dari tuiju ih 

macam buiah teirseibuit dinamakan bongkahan yang beirarti buiah-buiahan. 

Buiah-buiahan ini ialah di peirseimbahkan seibagai makanan uintuik tuijuih 

makhluik gaib makan. Bongkahan ini dimaknai untuk membagi hasil panen 

masyarakat kepada mahluk gaib agar terhindar dari bala gagal panen. 

 



47 

 

 
 

   

( Gambar 4.3 Bongkahan ) 

4. Nasi Gemuk Dan Telur 

Nasi Geimuik ialah beiras yang dimasak deingan santan keilapa di 

kasih garam lalui dikuikuis meinjadi nasi seidangkan teiluir hanya di reibuis 

keimuidian di kuipas, teiluir yang peirluikan hanya tiga buitir, di sajikan ke i 

dalam piring dan teiluir di leitakan beirbeintuik seigi tiga di atas nasi geimuik 

makna dari nasi geimuik adalah uintuik di makan beirsama mahluik gaibdan 

hidangan ini mencerminkan semangat gotong royong dan keragaman 

budaya yang ada di desa tersebut, hidangan nasi gemuk dan telur sebagai 

arti kemakmuran dan kekayaan alam yang di miliki oleh masyrakat. 

 

 

 

 

 

 

 

( Gambar 4.4 Nasi Geimuik Dan Teiluir ) 
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5. Karup Dan Sagon 

Karuip adalah beiras keitan yang dimasak deingan di campuir guila 

meirah, sagon ialah teipuing beiras, seisajein ini meiruipakan uintuik makan 

makhluik gaib 

 

 

 

 

 

 

 

( Gambar 4.5 Karuip Dan Sagon ) 

6. Apem  

Apeim teirbuiat dari teipuing beiras yang di diamkan seimalam, di 

campuirkan teiluir, santan, guila, tapei, seirta seidikit garam, kuiei apeim 

meimiliki lingkaran yang teibal. Apeim meimiliki makna “Ampuin”. Kuie i 

apeim meiruipakan makanan yang seilalui dan wajib ada dalam tradisi, 

masyarakat meimpeircayai bahwa apeim seibagai makanan yang meimiliki 

fuingsi seibagai tolak balak dan meimohon ampuin. Maka dari itui, tidak 

heiran jika kuiei apeim seilalui di juimpai di seitiap tradisi-tradisi teirseibuit. 

Tuijuih apeim yang di buiat dalam peilaksanan tolak balak di Deisa Suingai 

Buingin ini meiruipakan uintuik meimbeiri makan tuijuih makhluik gaib. 
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( Gambar 4.6 Apeim ) 

7. Serabi  

Seirabi beirbahan beiras yang di reindam lalui di haluiskan, teipuing dan 

air, dibuiat adonan lalui di masak deingan seidikit minyak di wajan. Tuiju ih 

seirabi yang di buiat uintuik rituial tolak balak ini meiruipakan uintuik meimbeiri 

makan tuijuih  makhluik gaib. Dan memiliki arti atau makna sebagai bekal 

manusia dari alam dunia dan beralih ke alam lain 

 

( Gambar 4.7 Seirabi ) 

 

8. Bubur Serabi Putih Merah 

 Buibuir seirabi puitih meirah teirbuiat dari teipuing beiras yang di campuir air 

lalui di aduik sampai beirbeintuik meinjadi buibuir, uintuik yang beirwarna puitih 

yaitui keitika suidah masak itui tanpa ada lagi rasa teipuing seidangkan yang 

meirah di campuir deingan guila meirah seisaje in ini di maknai uintuik meimbeiri 

makan makhluik gaib kareina seitiap makanan yang di suikai makhluik gaib 
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hanya ada rasa manis dan tanpa rasa (campah). 

 

( Gambar 4.8 Buibuir Serabi Putih Merah ) 

 

9. Bubur Belanta 

 Buibuir beilanta ialah teirbuiat dari padi yang di goreing deingan 

meingguinakan santan keilapa keiguinaan buibuir beilanta dalam rituial tolak 

balak ini sama saja seipeirti seisajein yang lain seibagai makanan uintuik para 

mahluik gaib. 

 

( Gambar 4.9 Buibuir Beilanta ) 

 

10. Ketan Putih Ayam Putih Kuning 

 Ayam puitih kuining yang haruis di masak dan uintuik di sajikan seibagai 

makanan mahluik gaib ialah ayam yang builuinya yang beirwarna puitih 

seidangkan kaki dan muiluit (cuicuik)  haruis beirwarna kuining seisuiai 

peirmintaan mahluik gaib yang dimana ayam teirseibuit di masak deingan 

kuinyit lalui di uingkeip beirseirta isi di dalam peiruit ayam lalui disajikan di atas 
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keitan yang di masak deingan air lalui ayam di leitakan di atas keitan teirseibuit 

seibagai seisajein yang teilah seisuiai peirmintaan makhluik gaib. 

 

 

( Gambar 4.10 Keitan Puitih Ayam Puitih Kuining ) 

 

11. Ketan Hitam Ayam Hitam 

 Keitan hitam yang dimasak lalui di atasnya di leitakan ayam hitam yang 

teilah dimasak deingan buimbui kuinyit beiseiRRRRRrta isi peiruit ayam yang di tuisuik 

deingan lidi, ayam hitam yang diminta makhluik gaib ialah ayam yang 

seimuianya beirwarna hitam dari builui, kaki, muiluit sampai kei kuikui ayam 

haruis seimuianya beirwana hitam, kareina seisajein ini meiruipakan peirmintaan 

makhluik gaib uintuik di jadikan santapan meireika makan di alam gaib. 

 

( Gambar 4.11 Keitan Hitam Ayam Hitam ) 
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12. Berte 

 Beirtei adalah teirbuiat dari kuinyit yang di paruit lalui di campuirkan 

deingan beiras dan padi di goreing meinjadi seipeirti popcorn, beirtei ini 

diguinakan uintuik di hambuirkan di seisajein keitika acara beirlangsuing deingan 

tuijuian agar seisajein di teirima deingan baik dan meimbuiat masyarakat 

teirhindar dari balak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

( Gambar 4.12 Beirtei ) 

13. Bedak  

 Beidak ialah teirbuiat dari teipuing teirigui, ada beibeirapa macam yang 

dimana yang beirwarna puitih ialah teipuing yang dicampuir deingan air puitih 

lalui di aduik seihingga meingeintal, dan yang beirwarna kuining yang juiga 

teirbuiat dari teipuing yang di campuir air dan paruitan kuinyit yang di aduik 

hingga meingeintal, dan ada juiga buiah jeiruik nipis, yang dimana seimuia itu i 

akan dicampuirkan meinjadi satui yang dipeirguinakan uintuik keiramas deisa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

( Gambar 4.13 Beidak ) 
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14. Hewan  

 Kambing ialah suiatui simbol yang dimana heiwan teirseibuit diseimbeilih 

teirleibih dahuilui, lalui dibeirsihkan dan isi keipala kambing teirseibuit 

dikeiluiarkan lalui seimuianya itui dimasak seiteilah masak seilanjuitnya heiwan 

kambing teirseibuit di buingkuis deingan kain kafan yang beiwarna puitih. Yang 

dimana heiwan teirseibuit diguinakan uintuik dipeirseimbahkan dalam acara 

rituial tolak balak, kambing itui  bermakna seibagai tuimbal peinyandang deisa 

peingganti bangkai masyarakat Suingai Buingin yang diminta oleih makhlu ik 

gaib, seidangkan seicara khuisuis disajikan ataui dipeirseimbahkan keipada 

makhluik gaib.  

 Adapuin dari beirbagai simbol-simbol yang di atas, simbol di atas masih  

meimpuinyai makna simbol yang paling peinting dan uitama yang di mana simbol   

yang meiruipakan awal dari seibeiluim meilakuikan peilaksanaan rituial tolak balak 

yaitui Beidak. Beidak adalah teirbuiat dari teipuing teirigui, ada beibeirapa macam yang 

dimana yang beirwarna puitih ialah teipuing yang dicampuir deingan air puitih lalui di 

aduik seihingga meingeintal, dan yang beirwarna kuining yang juiga teirbuiat dari 

teipuing yang di campuir air dan paruitan kuinyit yang di aduik hingga meingeintal, dan 

ada juiga buiah jeiruik nipis, yang dimana seimuia itui akan dicampuirkan meinjadi satui 

yang diguinakan uintuik di tabuirkan ataui di hambuirkan  meingeililingi seiluiruih deisa 

(keiramasi deisa). Yang dimana seimuia itui dilakuikan seibeiluim acara rituial tolak 

balak dilakuikan yang beirtuijuian uintuik meimbeirsihkan deisa ataui kampuing teirseibuit 

dari seigala macam bahaya dan gangguian dari makhluik gaib.  

 Dan adapuin simbol uitama yaitui kambing. Yang dimana heiwan teirseibuit ialah 

uintuik dipeirseimbahkan dalam acara rituial tolak balak, kambing itui  akan dijadikan 

seibagai tuimbal peinyandang duisuin peingganti bangkai. Uimuimnya kambing 

teirseibuit uintuik dijadikan tuimbal peingganti bangkai masyarakat Suingai Buingin 

yang diminta oleih makhluik gaib, seidangkan seicara khuisuis disajikan atau i 

dipeirseimbahkan keipada makhluik-makhluik gaib. Yang dimana heiwan kambing 

teirseibuit akan diseimbeilih teirleibih dahuilui, dan dibeirsihkan lalui isi keipala kambing 

teirseibuit di keiluiarkan dan seiteilah dimasak isi dari keipala kambing teirseibuit yang 

dimana isinya yaitui otak dan lainnya akan dimasuikkan lagi keidalam keipala 
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kambing teirseibuit lalui di jahit seipeirti keipala kambing yang uituih seibeiluimnya, lalu i 

kambing teirseibuit dibuingkuis meingguinkan kain kafan yang beirwarna puitih.  

 Bahwa berdasarkan uraian di atas rangkaian tradisi tolak balak ini 

menggunakan bahan-bahan seperti ketupat, lemang dan kelpon, bongkahan, nasi 

gemuk dan telur, karup dan sagon, apem, serabi, bubur serabi putih merah, bubur 

belanta, ketan putih ayam putih kuning, ketan hitam ayam hitam, berte, bedak, dan 

hewan. Bahwa dalam teori interaksionime simbolik George Herbert Mead 

menjelaskan bahwa manusia termotivasi untuk bertindak berdasarkan pemaknaan 

yang mereka berikan kepada orang lain, benda, dan kejadian. Sama halnya dengan 

simbol dan benda yang di pakai dalam pelaksaan tradisi tolak balak yang memiliki 

makna, dan teori Charon  menjelaskan bahwa simbol adalah objek sosial yang 

digunakan untuk merepresentasikan apa-apa yang disepakati bisa 

direpresentasikan oleh simbol tersebut, dari simbol yang diuraikan diatas telah 

mepresentasikan sebuah simbol dan memberikan makna, maka dari itu teori ini 

menjawab bahwa setiap ritual memiliki simbol-sombol bahan yang digunakan.  

 Seimuia simbol-simbol yang diguinakan uintuik meilakuikan rituial tolak balak di 

jadikan satui lalui di leitakkan dalam satui tampah lalui seimuianya akan di bagi duia 

uintuik di leitakkan di duia sanggar satui sanggar akan di leitakan di teingah huitan dan 

satui sanggar akan di hanyuitkan di suingai seiteilah di leitakkan di sanggar dan 

kambing di pondong (digeindong) oleih seiseiorang lalui di arak beirsama warga di 

deisa suingai buingin uintuik di lakuikan peirseimbahan deingan cara peileitakan sanggar 

yang di huitan. Peileitakan sanggar di huitan meiruipakan peimbeirian makanan keipada 

makhluik gaib yang ada di huitan agar tidak ada lagi keijadian malapeitaka yang di 

alami warga keitika di huitan seiteilah itui warga meingarak uintuik meilakuikan 

peinghanyuitan peirseimbahan uintuik makhluik gaib agar tidak teirjadi keijadian atau i 

hal-hal yang tidak di inginkan keitika warga seidang meilakuikan aktivitas di suingai 

seiteilah itui maka warga meilakuikan peinguibuiran heiwan yang di pakai seibagai 

peingganti tuimbal ialah kambing. Seimuia hal-hal yang di lakuikan ialah beirtuijuian 

uintuik meinolak balak agar tidak ada lagi keijadian yang meimbuiat malapeitaka di 

lauit mauipuin darat yang beirada Di Deisa Suingai Buingin. 

 Di seitiap tindakan dan peirbuiatan pasti meimpuinyai makna yang teirsirat di 
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dalamnya, yang dimana teirkanduing didalam keigiatan peilaksanaan tradisi tolak 

balak yang ada di Deisa Suingai Buingin juiga meimpuinyai arti, tuijuian dan makna 

yang teirkanduing di dalam seitiap keigiatannya. Dari beirbagai macam keijadian-

keijadian yang tidak diinginkan yang dimana peirnah keijadian masyarakat yang 

peirnah hilang di huitan mauipuin di lauit, yang dimana dilauit peirnah ada yang 

meilihat ada heiwan buiaya ada juiga yang meininggal kareina peircaya di tarik ole ih 

yang namanya hantui air, yang dimana ada juiga yang hilang beibeirapa hari dan 

tidak diteimuikan dan pada akhirnya diteimuikan seiteilah satui sampai duia hari, dan di 

peircayai kalaui hilangnya itui di darat (huitan) yaitui dipeircaya di ambil oleih heiwan 

harimaui kareina dia (orang yang hilang) meirasa dirinya seipeirti ada yang 

meingeijarnya maka dari itui dia masuik huitan lalui meinghilang (iluisi) padahal di 

seimbuinyikan oleih makhluik gaib. 

 Dapat dianalisis dari uraian diatas bahwa setiap pelaksanan ritual tolak balak 

memiliki simbol makna setiap peristiwa kejadian yang dilakukan masyarakat. 

Simbol juga mengungkap nilai-nilai sosial dan agama yang penting dalam hal ini 

mengacu pada hal ghaib (mitos maupun takhayul) yang dapat berdampak pada 

transformasi bagi sikap dan perilaku manusia. Dari teori Victor Turner menjawab 

bahwa simbol juga mengungkap nilai-nilai sosial dan agama yang penting 

berdampak pada transformasi sikap dan prilaku manusia sama halnya dengan 

pelaksanan ritual tolak balak ini memiliki sejumlah informasi besar yang dapat 

diamati dari objek, aktivitas, peristiwa gerak tubuh, yang berhubungan dengan 

nilai-nilai penting dalam masyarakat. 

 Dan maka dari itui jika teirjadi hal-hal seipeirti itui masyarakat Suingai Buingin 

akan meilakuikan peilaksanaan rituial tolak balak yang dimana seimuianya itui adalah 

meiminta agar makhluik gaib meingeimbalikan orang yang hilang itui keimbali, maka 

dipeirsiapkan seimuianya uintuik meilakuikan rituial tolak balak yang dimana seimuia itu i 

beirmakna agar tidak teirjadi lagi hal-hal seipeirti itui, suipaya Deisa Suingai Buingin 

teirjaga dari seigala macam peinyakit, bahaya, malapeitaka dan teirhindar dari 

gangguian-gangguian makhluik gaib, seipeirti jin, roh haluis, dan seitan. Keipeircayaan 

yang seiring teirjadi di dalam masyarakat teintang tradisi tolak balak ini yang 

dimana salah satuinya seiring teirjadinya keijadian nyata disaat kita tidak meilakuikan 
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tolak balak, keijadian-keijadian peirnyataan di atas yang dimana meimbuiat 

masyarakat seimakin peircaya tolak balak ini peircaya deingan adanya konseikuieinsi. 

Deisa Suingai Buingin meilakuikan peilaksanaan tradisi tolak balak yang didalamnya 

ada atuiran ataui larangan dimana keitika kita tidak meilaksanakan rituial  tolak balak 

seipeirti apa  yang suidah meinjadi tradisi maka akan meindapatkan muisibah yang 

akan meimbahayakan diri kita seindiri dan masyarakat seiteimpat. 

 Rituial tolak balak meimiliki makna uintuik meiminta keiseimbuihan ataui keikuiatan 

dalam meingobati dari beirbagai peinyakit yang seicara meidis tidak bisa 

diseimbuihkan. Maka uintuik peirmintaan diwuijuidkan deingan beintuik meilakuikan 

peilaksanaan rituial tolak balak dasarnya meimohon keiseilamatan. Rituial tolak balak 

meimpuinyai banyak nilai dan makna yang beirkaitan dalam keihiduipan masyarakat 

Suingai Buingin yang pada proseis peilaksanaannya. Tradisi tolak balak ini yang 

beirmakna ataui beirmaksuid suipaya deisa ataui kampuing teirseibuit teirjaga dan 

teirlinduingi dari seigala macam peinyakit, bahaya dan malapeitaka. Teirhindar dari 

seigala macam peinyakit, keiceilakaan, dan muisibah dan yang lainnya, dan keisialan-

keisialan yang seiring teirjadi, teirhindar dari beirbagai gangguian dari makhluik gaib, 

seipeirti jin, roh haluis, dan seitan.  

 Masyarakat Deisa Suingai Buingin meilakuikan tradisi tolak balak yang 

didalamnya teirkanduing atuiran ataui larangan yang dimana keitika saat meingalami 

muisibah maka diharuiskan uintuik kita meilaksanakan tolak balak agar tidak ada lagi 

keijadian-keijadian yang seipeirti itui teiruilang, itui meiruipakan atuiran yang sifatnya 

meimaksa, buikan dari keimauian individui ataui masyarakat Deisa Suingai Buingin itu i 

seindiri meilainkan kareina hal teirseibuit ialah atuiran yang beirlakui seicara tuiruin-

teimuiruin dan meinjadi seibuiah keibiasaan ataui tradisi. Maksuid dari tradisi tolak 

balak ini agar seiseiorang ataui warga seiteimpat dapat teirbeibas ataui teirleipas dari 

bahaya dan malapeitaka. Seiseiorang ataui warga seiteimpat yang dianggap 

meimpuinyai keisialan diseibuit seibagai balak, yang dimana artinya haruis meilakuikan 

rituial tolak balak. Tradisi keipeircayaan masyarakat seiteimpat bahwa seiseiorang 

yang teirkeina balak ataui muisibah akan meingalami keisialan ataui malapeitaka di 

hiduipnya. Kareina itui uisaha yang dilakuikan oleih masyarakat Suingai Buingin  

deingan meingadakan uipacara peilaksanaan rituial tolak balak teirseibuit tak lain, yaitu i 
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uintuik meilinduingi masyarakat Deisa Suingai Buingin dari seigala macam bahaya dan 

malapeitaka dari keihiduipannya. Dalam beirbagai beintuik keigiatan peilaksanaannya 

dan beirbagai simbol-simbol yang teilah dilakuikan dimaksuidkan uintuik meinguisir 

ataui meinangkal balak yang akan datang pada seiseiorang ataui masyarakat seiteimpat 

dari seigala macam bahaya dan malapeitaka dan teirhindar dari gangguian roh jahat 

yang akan meingganggui masyarakat Deisa Suingai Buingin.   

 Uipacara rituial tolak balak yang diseileinggarakan oleih masyarakat Suingai 

Buingin tidak teirleipas dari sajian-sajian yang dimaksuidkan uintuik meinguisir roh 

jahat yang meinggangui masyarakat seiteimpat yaitui Deisa Suingai Buingin.  

Peilaksanaan tradisi tolak balak juiga beirmakna uintuik meincapai tuijuian hidu ip 

manuisia beirmasyarakat hiduip dalam keiadaan teinang dan teintram. Yaitui dalam 

meilakuikan keigiatan seihari-hari yang dimana tidak ada lagi keijadian-keijadian 

yang meingganggui masyarakat agar seimuianya hiduip deingan peinuih rasa teinang,  

nyaman dan damai.11 

 

 

 

 

 

 

                                                             
11 Hasil wawancara dengan Bpk Aptori di Desa Sungai Bungin Pada Tanggal 20 Juni 

2023. 
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BAB V 

 PENUTUP  

A. Kesimpulan  

 Beirdasarkan hasil dari peineilitian yang teilah di bahas pada bab-bab 

seibeiluimnya maka peinuilis dapat meingambil beibeirapa keisimpuilan seibagai beirikuit. 

Seijarah awal muilanya tradisi tolak balak yaitui beirmuila dari para leiluihuir neineik 

moyang (duikuin-duikuin teirdahuilui) yang dimana beirawal dari mimpi, dan dimana 

tradisi ini dilakuikan dan dituiruinkan tuiruin-teimuiruin. Adapuin peilaksanaan rituial 

tolak balak yang dilakuikan oleih masyarakat Suingai Buingin, yaitui diawali 

meimbaca suirah yasin dan dilanjuitkan doa beirsama di teimpat peilaksanaan rituial 

tolak balak yaitui diruimah yang dihadiri seiluiruih masyarakat. Tradisi tolak balak 

dilaksanakan oleih masyarakat deingan meimbaca suirah yasin dan doa beirsama 

dipandui oleih duikuin dan tokoh-tokoh keiagamaan yang seiring diguinakan dalam 

ajaran Islam. Yang dimana keitika peilaksanaan rituial beirlangsuing deingan 

meimpeirsiapkan beibeirapa simbol seisajein dan heiwan kambing seibagai heiwan 

peirseimbahan di acara tradisi tolak balak teirseibuit.  Tradisi tolak balak dilakuikan 

pada builan-builan khuisuis kareina peilaksanaan tradisi ini suidah meimpuinyai 

keiteitapan tanggal dan builan teirteintui yang dilakuikan seitiap satui tahuin seikali, 

kareina masyarakat Suingai Buingin peircaya bahwa kalaui tradisi tolak balak ini 

tidak dilakuikan teipat deingan tanggal dan builannya, masyarakat peircaya akan 

teirjadi hal-hal yang tidak diinginkan (malapeitaka). 

 Makna tradisi tolak balak ialah sarana keibuidayaan masyarakat teirhadap 

inteiraksi deingan alam gaib teirhadap keikuiatan alam gaib agar teirhindar dari 

bahaya dan malapeitaka. Inteiraksi ini beirtuijuian uintuik meinciptakan huibuingan 

manuisia deingan makhluik ciptaan Tuihan lainnya. Masyarakat Suingai Buingin 

Keicamatan Pangkalan Lampam Kabuipatein Ogan Komeiring Ilir, meilaksanakan 

tradisi tolak balak kareina seibagai uipaya meimeilihara adat-istiadat dan seibagai 

proseis uintuik meimbe irsihkan deisa ataui kampuing teirseibuit, yang dimaknai agar 

teirhindar dan meinolak beirbagai macam bahaya dan malapeitaka. Yang dimana 

masyarakat beiranggapan bahwa jika tidak dilaksanakan tolak balak akan teirjadi 

muisibah dan keijadian hal-hal yang tidak diinginkan.  
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B. Saran  

 Peinuilis dalam meilakuikan peineilitian teintui meimiliki keikhilfan dan keikuirangan 

baik dalam meinguimpuilkan data mauipuin pada seigi peinuilisan liteiratuirei seibagai 

karya ilmiah, dan masih banyak yang peirlui dikoreiksi dan dipeirbaiki. Maka dari 

itui kritik dan saran yang beirsifat meimbanguin akan sangat diteirima oleih peinuilis. 

Peinuilis beirharap skripsi  ini bisa beirmanfaat bagi peimbaca dan peinuilis seindiri.  

 Seilain itui juiga peinuilis beirharap keipada masyarakat yang beirada di Deisa 

Suingai Buingin Keicamatan Pangkalan Lampam Kabuipatein Ogan Komering Ilir 

mampui meimpeirtahankan dan meinjaga tradisi yang peinuilis kaji dalam tradisi tolak 

balak ini.  

 Diharapkan keipada masyarakat Suingai Buingin agar tidak meingsalah artikan 

dan suipaya tradisi tolak balak ini seilalui dalam nuiansa agama Islam. Bagi 

masyarakat agar suipaya bisa meimahami makna dari peilaksanaan tradisi tolak 

balak seihingga teirhindar dari keimuisryikan. 

 Diharapkan keipada Mahasiswa dan Mahasiswi Fakuiltas Uishuiluiddin Dan 

Peimikiran Islam yang meingambil juiruisan Stuidi Agama-Agama agar teirmotivasi 

dalam meinuilis bagian dari tradisi di daeirah masing-masing uintuik 

meimpeirkeinalkan tradisi lokal yang seibagian orang yang beiluim meingeitahuii.  

 Dan seibagai suimbeir bacaan bagi Mahasiswa Dan Mahasiswi Fakuiltas 

Uishuiluiddin Dan Peimikiran Islam yang teirkhuisuis seiluiruih Mahasiswa Dan 

Mahasiswi Uiniveirsitas Islam Neigeiri Radein Fatah Paleimbang. 
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 LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Gambar 1 : Rangkaian Persiapan Dan Bahan-Bahan Untuk Acara Ritual 

Tolak Balak 
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Gambar 2 : Proses Pelaksanaan Acara Ritual Tolak Balak 
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Gambar 3 : Wawancara Dengan Dukun Dan Kepala Desa 
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PEDOMAN WAWANCARA 

1. Bagaimana seijarah singkat teirjadinya tradisi tolak balak? 

2. Apa saja yang di peirluikan dalam peirsiapan tradisi tolak balak? 

3. Siapa saja yang ikuit seirta dalam keigiatan tradisi tolak balak? 

4. Kapan waktui peilaksanaan tradisi tolak balak? 

5. Dimana teimpat dilakuikan peilaksanaan tradisi tolak balak? 

6. Bagaimana proseis peilaksanaan tradisi tolak balak? 

7. Apa doa yang diguinakan saat  rituial tolak balak? 

8. Apa makna dari simbol-simbol seisaje in yang diguinakan dalam rituial tradisi 

tolak balak? 

9. Apa makna dari tradisi tolak balak?   
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